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RINBGKASAN

MOCH. MULYONO. Studi Beberapa Aspek Ekologi  Burung Murail
Batu {Copsychus malabaricus tricolor Vieillot 1818) Di Cagar
Alam Dan Hutan Wisata Pananjung Pangandaran (di bawah bim-
bingan Ir. Sambas Basuni MS5. sebagai ketua, dén Ir. Jarwadi
E. Hernowo sebagai anggota)l.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuili kepadatan
papélasi, seks rasio, uwkuran homerange dan teritori serta
penggunaan strata tejuk hutan oleh burung mursai batu. Di
samping itu habitat (terutama vegetasi) dan perilaku jugs
merupakan faktor yang diperhatikan dalam studi ini.

Pendugaan kepadatan populasi murai batu dilakukan
dengan menggunakan metode spot-mapping. Dasar dari metode
ini adalah pemetaan teritori burung berdasarkan ‘kumpulan
titik=titik perjumpaan dalam setiap pengamatan dan peristiwa
rhusus perkelahian atau persaingan berkicau. FPemetaan
dilakukan pade plot contoh berukuran 12~ hektar.

Momerange diukur dengen metode penelusuran {(Tracer-—
Methoo! pada plot contch berukuran 1 hektar dengan  petak-—
petak berukuran 10 m x 10 m; Seﬁeluﬁ dilakukan pengukuran
homerange, murai batu ditangkap dan ditandai (Mark-Capture).
FPenangkapan dilakuken dengan menggunakan mist-net (jaring)
vang berwarna hitam dengan ukuran mess-nya kira-kira 1 cm x
1 em. Penandaan dengan menggunakan cincin plastik dan pita.

Sedangkan untuk mengetahul ukuran teritori murai batu

digunakan metoda Play—hack. Prinsip metode 1ini adalah



berdasarkan ketertarikan burung terhadap suaranya yang
direkam sebelumnya dengan menggunakan tape recorder dan
cassette.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebaran burung
murai batu di Cagar Alam dan Hutan Wisata Pananjung Pangan-
daran adalah pada tempat—tempat yang lengkap penutupan tiap
strata vegetasinya, baik di strata bawah, tengah maupun
strata atas. Di padang rumput Nanggorak, Cikamzl dan Badeto
yang arealnya terbuka tidak ditemukan burung ini. Di daerah
Batu Mejae dan Karang Pandan vang merupakan hutan seskunder
mﬁda, murai batu masih dapat ditemukan.

Kepadatan murai batu di plot huotan wisata adalah 6,061
pasang per 10 hektar dan di plot cager alam 5,345 pasang per
10 hektar, dengan seks raesio 1 : 1. Sehingge diduga total
kepadatan murai batu di hutan wisata seluas 31,48 hektar
adalah 19,080 pasang dan di cagar alam seluas 452,3 hektar
adalah 241,794 pasang. Ukuran homerange murai batuw di  plot
hutan wisata adalah 1,8673 hektar dan di plot cagar alam
adalah 00,8189 hektar. Sedangken ukuran terifori di plct
hutan wisata adalabh 0.7853 hekiar dan di plot cagar alam
0,6349 hektar.

Besarnya uvkuran homerang? dan teritori di plot huatan
wisata diduge disebabkan bplebh adanya dasrah vang tidak
lengkap penutupan tizap sitrata vegetasinvya. Daerah 1ini
seperti adanva jalan rekreasi diduga tidak dapat menvyvediakan

sumberdaya vyang cukup, sehingga wntuk memenchil  tuntutan




hidupnya murail batu akan memperluas geraknya dengan terlebih
dahulu menyesuaikan diri dengan keadaan dasrah tersebut.

Di plot cagar alam, adanya daerah yang tidak lengkap
penutupan tiap strata vegetasinya seperti jalur banteng atau
tempat konsentrasi banteng diduga menjadi pembatas ruang
geraknya. Meskipun demikian murai batu masih mampu  untuk
bertahan hidup.

Gangguan lingkungan seperti hadirnya pengunjung dan
satwa i plot hutan wisata, baik kuantitas maupun
kualitasnva gapat mempengaruhi terhadap aktivitas dan
pergerakan murai batq yvang akhirnya dapat memperluas ukuran
homerange. |

Keadaan pasangan murai baty vang sedang memelihara dan
membimbing anak berpengaruh iterhadap ukuran homerange dan
teritori murai batu di plot cegar alam. Dalam keadaan 1ini,
pergerakan induk dibatasi oleh pergerakan anaknya. Terlebih
pada kondisi vang relatif mudsa, masih memerlukan peniagaan
vang ketat oleh induknya.

Faktor lain vang mempengaruhi besarnya ukuran teritori
di piot huten wiseta dibandingkan dengan di plot cagar alam
adalah adanya pembatas teritori dengan tetangganya. Di plot
hutan wisata dibatasi dengan jelas oleh adanva konflik
dengan tetesnggeanva, sedangkan di plot cagaer alam dibatesi
oleh adanya barier Tisik seperti jalur banteng dan sungai.
Adanye konftlik dengan tetangganya menunjukkan telah terjadi

persaing;n ketat untuk mendapstkan sumberdayza, sehingga



murai batu cenderung mengaktifkan penggunaan ruang semakin
luas untuk mendukung keperluan hidup.

Dari hasil analisis vegetasi qiketahui bahwa murai batu
dapat ditemukan di tempat dengan komposisi vegetasi vyang
berbeda. Kehadirannya lebih ditentukan oleh adanya keaneka-—
ragaman strata vegetasi dan penutupan vegetasi, baik tajuk
atas maupun tajuk bawah yang zukup rapat. Besarnya nilai
Indet Dominansi tajuk bawah seperti semak dan herba menun-—
Jukkan bahwa secara ekologis diduga murai batu menghendaki
habitat hutan dengan penutupan tajuk bawah yang cukup rapat,
mengingat sebagian besar aktivitasnya di_tajuk ini (under
cover) .

Murai batu lebih banyak dan lebih lama menggunakan
tempat untuk aktivitas mencari makan, bersuara dan beristi-
rahat di strata bawah, yaitu pada strata I (0-3 meter).
Dilihat dari jumlah aktivitas, bila dibandingkan dengan
aktivitaé lainnya prosentase bersuara adalah terbesar pada
tiap strata, baik di hutan wisata maupun di cagar alam.
Akan tetapi dilihat dari lamanya waktu tiap aktivitas, di
hutan wisata akan terlihat bahwa prosentase bersuara terbe-
sar hanya pada strata I (34,25 %). Sedangkan di Cagar Alam
aktivitas bersuara adalah paling lama pada tiap strata bila

dibandingkan dengan aktivitas makan dan beristirahat.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakanog

Hutan dan satwa liar merupakan satu kesatuan ekpsistem

hutan. Diantara keduanya memiliki interaksi yang berlangsung
sangat kompleks dan dinamis. Satwa liar membutuhkan hutan
guntuk  tempat tinggal, mencari makan, bersarang, berlindung
maupun  istirahat. Namun demikian =zatwa liar dapat berperan

dalam menjaga kestabilan hutan terutama mengontrol kerusakan
hutan oleh hama dan membantu proses regenerasi hutan dalam hal
pemencar biji (Seed disperser) dan penyerbukan (P@lihator}f
Sélah satu satwa liar penghuni hutan adalah Murai batu
(Copsychus malabaricus Scopoli 1784) vyang dapat berperan
membantu  mengontrol kerusakan hutan oleh serangga hama.
Menurut MacKinnon (1988} bahwa burung ini sebagian besar
makanannya adalah serangga, kumbang, ulat, kelabang, belalang
dan semut, yang dapat dimasukkan ke dalam kelompok hama hutan.
Murai batu memiliki habitat hutan alam vang rapat ateu hutan
sekunder tua (Bmythies, 1981 dan MacKinnon, 1988). Selain ity
burung ini termasuk anggota kerabat dari burung "Thruses*® yang
dikenal memiliki sifat teritorial yamg cukup kuat. Tipe
ieritorinya adalah tipe Mating, Nesting dan Feeding Ter}itory
{Welty, 1982). Hal ini berarti areal yang dipertahankan adalah
tempat untuk perkawinan, bersarang dan itempat mencari makan.
‘D@ngan adanya sifat pemilihan habitat vang cukup selektif
dan sempit kisarannya serte adanya perilaku teritoerial yang

cukery kuat tersebut, kelestarian murai batu sangat di-



pengaruhi ketersediaan habitat bhutan sebagali pendukung
kehidupannya. Meskipun penyebaran burung ini di Indonesia
cukup  luas, meliputi Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bangka,
Belitung, Natuna, Anamba dan Kéngean. Namun demik ian

penebangan hutan sebagai habitat murai batu di luar Jawa vyang

kurang baik, sangat dikhawatirkan akan menekan kondisi
habitatnya. Akhirnya =kan dapat mengancam kelestarian murail
batu.

Di Jawa, gejala tersebut telah tampak jelas sesuai dengan
penyusutan hutan alam sebagai habitat murai batu. Pada saat
ini penyebaran murai batu hanya di tempat-tempat tertentu
diantaranya di Taman Nasional Ujung Kulan,* Cagar Alam dan
Mutan Wisata Pananjung Pangandaran, Cager Alam Leuweung San-
cang, Suaka Margasatwa Meru Betiri dan Taman Nasional Baluran.

Burung murai batu memiliki Cdaya tarik yang cukup besar
untuk dipelihara. Burung tersebut terkenal sebagai kelompok
burung "The HBest Song Birds" (Delacour, 1947). Basuni dan
Setivani {(178%9) mengatakan bahwa murai batu termasuk ke dalam
kelompok burung yvang disukal karena suaranya dengan
spesifikasi Kicauan; diperjualbelikan dengan status  belum
ditangkar (penangkapan dari alam); di pasaran mempunyai harga
beli Rp BOOO,—- per ekor dam harga jual Rp 13000,- per ekor.
Hal ini menjadi salah satu penyebab semakin sulitnya murai
batu dijumpai di habitat alamnya. Menurut MacKinnon (1288)
murai bastu, khusus di hutan dataran rendah Jawa berstatus

jarang (rere) sebagai zkibat adanya penangkapan liar.



Meskipun murai batu statusnya bukan merupakan burung vang
;ilindungi, tetapi sangat dikhawatirkan kelestariannya sehu-
bungan dengan adanvya perusakan dan penyempitan habitet serta
penangkapan liar vyang diperkirakan akan terus meningkat.
Pemerintah secare tidek langsung telah berupayas melestarikan
burung tersebut, yaitu dengan dibentuknya kawasan lindungan
seperti  adanya Taman Nasional, Cagar alam, ‘Suaka Margasatwa
maupur  kawasan lindungan lainnya vang diantaranya merupakan
habitat muraili batu. Namun demikian dipandang perlu pemerintah
{Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam)
menangani secara serius  pelestarian mural  batu melalui
pengelolaan populasi dan habitatnya. Untuk mendukung pengelo-
laan ini diperlukan adanya data dasar vyanog menyangkut kondisi
biocleogl dan ekologi burung ter5§but. Telah disagari bahwa
informasi mengenai hal tersebut di atas sampai saat ini sangatl
terbatas (sedikit sekali). Oleh karena itu studi mengenai
biolegi dan ekclogi dari murai batu sangat mendesazk  untuk
dilakukan.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penelitian
mengenai ekologi dari mural batu dilakukan di Cagar Alam dan

Hutan Wisata Pananjiung Pangandaran yvang menvangkut populasi,

“habitat dan aktivitas pergerakan termasuk homerange dan teri-

torE
Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Fopulasi,

Homerenge dan teritori serta penggunaan strata tajuk  hutan



oleh Mural Batu (L maelabaricus tricolor Vieillot 1818) di
cagar flam dam Hutan Wisata Pananjung Pangandaran Jawa Barat.
Di samping itu habitzt dan perilaku juga merupakan fTaktor yvang

diperhatikan dalam studi ini. Peubah yang diukur dari populasi

adalah : penyeberen, kepadatan populasi dan seks rasio.
Sedangkamn peubah pergerakan vyang diamati adalah : ukuran
homerange, wkuran teritori. Untuk komponen habitat vyang
diamati adalah : vegetasi {komposisi dan struktur), suhu,

kelembaban dan jenis tanah.



I11. TINJAUAN PUSTAKA

8. Biolooi Burung Murai Batu

i

Klasifikasi

Di Indonesia wmurai batu atau larwoc (bahasa Jawa)
gikenal Jjuga dengan nama kucica hutan dan dalam behasa
Inggris terkenal dengan nama "White Rumped Shama" (MacKin—
nonm, 1988). Di dunia, murai batu di golongkan ke dalam
kerabat "Thrushes”.

Murai batw (Lopsychus malabaricus Scoppolil 1786) bersa—
ma—sama dengan enam Jenls lainnya valtu Copsyc hus
saularis, Copsychus pyrrophygus, Myiomels diana, Lusqiana
cyane, Bracgypteryx montana dan HBrachypterix Ileucophris
cigolongkan ke daslam kelompok burung "Robins®. Kelompok
Robins, Chats dan True Thrushes membentuk suatu Anak  Suku
Turdinae dari Suku Besar Duniz Tua Pemakan Serangge
Muscicapidae (Delacour, 1947). Istilah Robins peritama-tama
digunakan oleh orang Amerika untuk burung Thrush vyang
melakukan migrasi, namun di tempat lain digunakan istilah
ini untuk kelompok burung kecil dan burueng Anak  Suku
Turdinae yang hidup di bawah (undercover).

Welty (1982) mencgklasifikasikan murai batu sebagai
berikut:

Kingdom {(Kerajaan) : Animalia
Phylium (Filum) : Chordata

Class (Kelas) : Aves
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Sub Class (Anak Kelas) : Neornithes

Orde (Bangsa) : Passeriformes

Sub Ordo {(Anak Bangsa) : Oscines

Family {Suku) : Turdidae

Sub Family {(Anak Suku) : Turdinae

Genus (Marga) : Copsychus

Species (Jenis) : L. malabaricus Sco—
poli 1786

Sub Species (Anak Jenis) : OCm tricolor Vieil-
lot 1818

Morfologi

Murai batu merupakan burung yang memiliki - ekor pan-
Jang, vaitu kurang lebih 7,5 cm dengan bentuk paruhnya yang
iangsing {Delacour, 1947). Antara burung jantan dan betina
memiliki kemiripan warna, namun biasanya betina pada bagian
atas tubuhnya lebih berwarna kelabu, sedangkan pada bagian
Dawahnya berwarna orange kecoklatan pucat. Perbedaan lain
babwa ukuran tubuh betina lebih kecil dan ekornya lebih
pendek.

Ukuran murail batu hampir sama denoan kucica atau C
saularis, tetapi ekornys lebih panjang {Smythies, 1981).
MacKinnon (1988) mengatakan bahwa ukuran tubuhnyé mulai
dari paruh Eaﬁpai ujung ekor adalgh 27 wm. Ekor bherwarna
hitam dengan bagian terluar berwarna putih. Kepala, leher
dan bagian belakang berwarna hitam kebiruan mengkilat.
Sayap dan ekor begian tengah berwarna hitam pucat dan

tungging berwarna putih  (White rump). Ferut berwarna



prange kecoklatan. Mata berwarna coklat gelap, paruh
berwarna hitam dan kaki berwarna coklat keabuan.
Berdasarkan pengukuran Hoogerwerft (1942) terhadap

beberapa spesimen [ malabaricus tricolor Vieillot 1818 di
puiau Sumatera, kepulauan Selat Sunda dan Ujung Kulon serta

daerah sekitar Jawa Barat diperoleh hasil seperti tertera

Balam Tabel 1.

Tabesl 1. Hasil Pengukuran Panjang Sayap dan Ekor Rata-rata
dari O m tricolor Vieillot 1818 di Pulau Sumatera
Kepulauan Selat Sunda dan Ujung Kulon serta
Daerah Sekitar Jawa Barat

X panjang sayap (mm) X panjang ekor
No. Dasrah 000 @ e ——
FPenelitian Jantan Betina Jantan Betina
{mm} {mm) {mm) {mm})
1. Pulau Sumaterea 7,7 89 .6 146,92 112,8
2. Kepulauan
Selat Sunda :
a. Debesi 22,3 20 163,7 110
b. Sebuku 99 - 162 -
c. Sangijang a8 - - -
3. Ujung Kulaon
dan sekitarnya 99 86,8 112,3 109,2
Ket. -: x adalah panjang rata-rata {(mm)

Murai batu mempunyai bentuk telur bulat sampai oval
dengan wujung agak runcing. Teksturnya halus, padat dan
bersinh  mengkilat, Warna telur hijau pucat, seluruhnya
gitutupi bintik=-bintik sangat halus dan rapat, berwarna
coklat muda dan agak keunguan. Ukuran telur berkisar 0,463

= 0,85 inchi (Whistler, 1949).



B. Ekeleogi Burung Murai Batu

i

Penyebaran

Murail batu menyebar dari India, Indochina, sampai ke
Malaysia, 13 anak Jjenisnya terdapat di Malaya dan Kepulauan
indonesia (Delacour, 1947). Penyebaran 13 anak jenis
tersebut dapat dilihat pada Tabel Z. Anak jenis Kalimantan

gan Jawa antara jantan dan betina memiliki kemiripan warna.

Populasi

Manajemen populasi mempunyai tujuam vyang sangat
sempit dan spesifik, biasanya diselesaikan dengan kegiatan
yang spesitik pula, misalnva meningkatkan populasi.
Menurut Alikodra (1981) pada dasarnya ada 3 masalah dalam
manajemsen populasi, vaitu :

a. Perlakuvan terhadap populasi yang kecil atau populasi
yang mendrun untuk menaikkan densitasnya.

b. FPemungutan dari sustu pepulasi untuk memenuhi prinsip
kelestarian hasil (sustained vield principle)

€. Perliakuan terhadap populasi veng terlalu padat (cver

population)

tleh karena itu untuk menentukan masalah vyang dihadapi

oleh suatu populasi satwa dalam rangka manajemen populasi

perliu dilakukan pengukuran terhadap parameigr—parameter

populasi.



Tabel 2.

Penyebaran 13 Anak Jenis Burung Murai Batu di

Malaya dan Kepulauan Indonesia (Delacour, 1947)

108

i,

12,

]

mallilopercnus

tricolor

melanurus
opisthopelus
Javanus
omissus
ochroptiius
heterogynus
ELUMESUS
abbotti
nigricauda

suavis

stricklaendi

Sumatera dan
Jawa Barat

Sumatera
bagian barat

Sumatera
bagian barat

Jawa Tengah
Jawa Timur
Kepulauan

Anamba

Kepulauan
Anamba

Natu-—-
Utara

Kepulauan
na bagian

F. Bangka dan
Belitung

Kepulauan
Kangean

Kalimantan ke—
cuali bagian
utara

Kalimantan ba-
gian utara

Banyak warna putih pada
gkor, betinae lebih ber-
warna kelabu, ekor sa-
ngat panjang

Berwarna lebih gelap
antara jantan dan beti-
na tidak jauh berbeda

Sangat sedikit
putih pada rkor

warna
Sangat sedikit warna
putih pada ekor

Seperti tricolor tetapi
ekor lebih pendek

Bagiam bawah lebih
cat warnanva

pu-

Ekor hampir selurubnya
hitam

Seperti tricolor tetapi

ekor lebih pendek

Berbeda pada bagian ke-
pala yang berwarma putih
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Populasi didefinisikan oleh Alikodra (1980) sebagai
kumpulian jasad hidup vang berjenis same dan secara bersama-—
sama mendiamli atau menghuni tempat tertentu dan dalam waktu
yang - tertentu pula. Fopulasi dapat pula dikatakan sebagai
suatul produk dari potensi perkembangbiakan {breeding
potential) dan Tahanan lingkungan (environmental resistance).

Populasi satwa dapat stabil, berkembang atau menurun.
Menurut Wiersum (1973) hal ini disebabkan oleh hal-hal sebagai
berikut :

a.  Keedaan lingkungan hidup satwa, seperti makanan, tempat
tinggal dan pelindung

b.  Keadaan sifat hidup satwa, seperti kelahiran, kematian dan
kemampuan hidup (survival)

C. Keadaan perpindahan satwa.

filikodra (1980) mengstakan populasi memiliki sifat  dan
ciri wunik vyang dimiliki kelompok dan bukan sifat atau ciri
yang damiliki individu dalam kelompok tersebut. Menurut Odum
{1271) sifat—sifat populasi.teraebut adalah @

&. Densitas atau kerapatan, yaitu besarnya populasi satwa
dalam hubungannya dengan unit ruang

b. Natalitas atau angka kelahiran, vyaitu kemampuan suatu

populasi untuk bertambah atau perkembangbiakan individu
dar:i suatu populasi.

c. Mortelitas atauy angka kematian, vyaitu laju kematian
individu—individu dalam populasi

d. FPenyebaran umur merupakan ciri populasi yang mempengaruhi
mortalites dan natalitas

e. Potensi biotik adalah angka tumbuh populasi yang sangat
dipengaruhi oleh lingkungan nidup organisme dalam populasi

itersebut.

f. Dispersal, yaitu penyebaran dari individu populasi
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g. Bentuk pertumbuban, yaitu polsa pertumbuhan populasi  yang
=angat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan.
Wiersum (1973} mengatakan bahwa Tfaktor—-faktor yang

mempengaruhi Natalitas adalab

a, Seks rasio atau kebiasaan kawin binatang. Seks rasio

adalah perbandingan antara jumlah jantan dan betina dalam
suatu populasi

b. Umur tertua vang dapet dicapai oleh satwa yang masih mampu
untuk berkembang biak {maximum breeding age)

c. UYmur termuda satwa mulai mampu untuk berkembang biak
{minimum breeding age)

d. Jumlah anak per sarang atau telur per sarang
2. dJumlah sarang per tahun
f. Densitas atau kerapatan populasi

Sedangkan Alikodra (1987) mengatakan bahwa faktor-faktor
vang menyebabkan Mortalitas adalah :
a. Kematian karena alam :
1. Penyakit disebabkan karena epidemi

Z. Pemangsaan termasuk kematian karena iInterspesific fight
vaitu persaingan antar jemnis yvang berlainan

3. Kekurangan makanan yvang sehat (malnutrition) yang dise—
babkan karena kondisi habitat, persaingan, perusakan
habkitat populasi yvang berlebihan.

b. Kematian yang disebabkan kecelakaan :

1. Kecelaekaan vyang T&tal, seperti kebaniiran, kejatuhen
batu dan tanah longsor

2. Kecelakaan vyang menyebabkan terjadinya infeksi vyang
mengakibatkan kematian

c. Kematian vang disebabkan karena adanya persaingan jenis
yang sama urtuk mendapatkan ruang, makanan dan untuk mendo-
minasi kawasan
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¢. Kematian yang disebabkan karena aktivitas marusia :
1. Perusakan habitat dan populasi
2. Perburuan dengan izin maupun secara gelap
3. Kecelakaan (lalulintas/terperangkap).

Informasi mengenai keadaan populasi burung murai batu di
Indonesia sampal caat ini belum tersedia baik Jumlah,
kepadatan, seks rasio, laju kelahiran ma@pun 1aju. kematian.
Akan tetapi MacKinnon (1988) mengatakan bahwa di Mutanm Dataran
Rendah Jawa, murai batu berstatus Jarang {(rare) sebagai akibat
penangkapan liar. Hal ini berarti bahwa populasinya perlu

mendapatkan perhatian yvang utama.

Homerange dan Teritori

Adanya hubungan antare individu satwa, baik dalam jenis
yang sama maupun jenis yang berbeda telah terbentuk pola—-pola
perilaku, Pola vyang sangat penting dipelajari adalah
theraﬁge dan teritori.

Menurut Boeratmo (1979) homerange adala daerah tempat
tinggal satwa vyang tidak dipertahankan oleh satwa tersebut
terhadap masuknya satwa lain (jenis sama) ke dalam daerah itu.
Rpabila daerah tempat tinggal tersebut sudah mulai
dipertahankan terhadap masuknya jenis yang sama, maka Odaerah
tersebut merupakan teritorinya. Satwa vang dimaksudkan adalah
baik individu, pasangan maupun kelompok.

Secara khusus, Van Tyne dan Andrew {(1974) mendefinisikan
teritori burung sebagai daerah yang dipertahankan oleh burung

terutema dari adanya anggotas lain dalam jenis vang sama masuk
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ke daerah tersebut,sekurang-kurangnya selama musim kawin.
Daerah tersebut dipertahankan sehubungan dengan adanva
sumberdaya vang penting bagi keberhasilan perkembangpiakan
atau kelangsungan hidupnvya.

feori teritori pada kehidupan burung secara ringkas
menurut Nice (1941) daglam Welty {(1982) adalah areal yang
ditempati pasangan burung melalui pertengkaran antara jantan
dengan jantanm lainnya pada Jjenis sama. Suara dan peragaan
buluy serta tanda—tanda lain merupakan peringatan untuk Jjantan
lain untuk tidak memasuki areal tersebut serta untuk
mengundang datangnya betina. Burung jantan berkelahi terutama
un tuk mendapatkan | teritori, atau memperolehnya melalui
penggantian teritori dari pemiliknya yang sudah mati;

Menurut Welty (198%Z) secara sederhana teriteri berfungsi
untuk'mengurangi bahaya dan kerugian terjadinya "0Over Crowdedg"
{terlalu padatnya individu pada suatu area).

Berdesarkan pada fungsinya, teritori dapat terbagi dalam
beberapa tipe. Menurut Mayr (1933), Nice (1941} dan Hinde

(195&) dalam MWelty, teritoril diklasifikasikan ke dalam 8 tipe,

vaitu z

a. Mating, Nesting and Feeding Territory, merupakan tipe
umum . Teritori 1ini dipertahankan oleh bermacam-macam
burung, diantaranya burung pelatuk, kerabzst "Shrikes" dan
kerabat "Thrushes". Pada tipe ini peminangan, perkawinan

dan pembuatan sarang selurubnya terjadi di dalam teritori
dan setelah lahir individu muda makanannya pun di peroleh
di dalam teritori tersebut.

b, Mating and Nesting Ferritory, dazlam tipe ini aktivitas
kawin dan bersarang terjadi di dalam teritori, tetapi
makanan untuk ansknys dipercleh di luar feritori. Sering

pada daerah netral (daerah di sekiter teritorinya dan
bukan teritori yang lain). VYang memiliki teritori seperti
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ini diantaranya adalah angsa (swans), burung hitam savap
merah (red~winged black-bird) dan beberapa Finches,
seperti Scarlet Finch (Cerpodacus erythrinus).

c. Mating Territory, teritori terbatas hanya pada peminangan
dan perkawinan yang dilakukan oleh jantan—jantan dari

bangsa Gealliformes vyang bersifat poligami, contohaya
seperti :  FPrairi Chickens { Tympanuchus cupido), Sharp-
tailed Grouse (Pediocetes phasiamellus) dan Capercaillie
(Tetrac uvrogallus). Burung jantan berkumpul pada daerah
khusus untuk peragaan, dengan memanggil, menari dan
memperagakan postur  untuk  menarik  betina—betina agar

memilihnya untuk melakukan perkawinan.

d. Narrowly Restricted Nesting YTerritory, tipe ini ditemukan

hanya mempertahankan areal di sekitar sarang. Contehnya,
burung air vyang hidup berkoloni, seperti : Penguin,
Pelikan, Camar, Tekukur laut, Bangau dan burung

Fenggunting laut.

2. Feeding Territory, hanya beberapa jenis vang dikenal
mempunyai "Feeding Territory" terpisah dari Nesting
Territory-nya, diantaranya adalah burumg Hantu salju
( Mycitea scandiaca), Sunbird bersayap warna keemasan
(Nectarinia reichenowi}, burung penghisap madu (Vestiaria
cocciniea) dan  Camar bersayap warna hijau  laut (Larus
glaucescens) yang berbeda dengan jenis camar lainnya dalam
pemilikan tipe teritori. '

f. Winter Territory, aveanya terpisah dari Mating and Nesting
territory. Pada tipe ini teritori dipertahankan
sehubungan dengan adanya makanan pada musim dingin.
Diantaranya jenis vyang diketahui mempertahankan Winter
Feeding territory di Amerika adalah alap—alap (Falco
sparverius) dan  di Afrika, vyaitu burung "Nightingale"”

{Luscinia megarhynchos).

g. FRoosting Territory, tipe ini kurang atau tidak banyak
dipelajari dibandingkan dengan seluruh tipe teritori.
Teritori dipertahankan baik untuk bertengger, istirahat

mauvpun untuk tidur, centoh tipe ini diantaranya adalah
burung jalak (Sturnus vulgaris).

k. broup Territory, dalam tipe ini burung secara bersama—-sama
dalam satu kelompok mempertahankan teritori, diantaranva
adalah kawanan kecil dari burung Magpie Australig

{ Gymnorhina tibicen).
Huxley (1934) dalam Perrins dan Birkhead (1984) mengatakan
behwa ukuran teritori dipengaruhi oleh kepadatan populasi.
Kepadatan populasi bhesar, maka ukuran teritori menjadi lebih

kecil  dan dapat mencapasi ukuran minimum. Gpabila ukuran
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minimum telah terlampaui, maka teritori tidak dapat mendukung
kelangsungan hidup burung dan akhirnya burung akan cenderung

mencarli tempat yang baru.

Burung—burung ordo Passeriformes, ukuran teritori untuk
jenis  burung yvang memiliki tipe teritori A (Mating, nesting
and feeding territory) bervariasi dengan banyak faktor (Van

Tyne dan Andrew, 15746) Misalnya, uvkuran teritori burung gerelja
{Song sparrow) yang dipelajari oleh Alice berkisar dari 0,53 -
1,5 acre {0,2323 - 0,46%69 ha), tergantung pada sifat keterito-

rialan {(kesukaan berkelahi) damn besarnya ruang yang tersedia.

Berdasarkan studi populasi terhadap kerabat Vireos mata
merah, Warbler kuning dan burung gereja {Song Spayrow) di
beberapa kepulauvan, Beer ef al (1956) mengemukakan bahwa

ukuran minimum teritori yang digunakan oleh pasangan burung
agar berhasil dalam perkembangbiakan menjadi lebih kecil
apabkila dibetasi oleh rintangan fisik di bandingkan dengan
hanya dibatasi oleh konflik-kontiik interspesitik. Sebagai
contoh, burung Aobin memiliki uvkuran minimum teritori berkisar
dari 0,11 - 0,6 acre (0,0511 - 00,2788 di daerah yang dibatasi

cleh rintangan fisik dan konflik-konflik Interspesifik.

Habitat )
Homerange dan teritorl sama—-sama berkaitan dengan tempat
tinggal. Beda di antara keduanya hanya terlet;k pada
dipertahankan atau tidaknya tempat timggal tersebut. Tempat
tinggal satwa berarti tidak terlepas dari habitat. Habitat

digefinisikan oleh Alikodra (1980) sebagai tempat hidup satwa
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liar vyang dapat dipergunakan untuk mencari makan, berlindung
dan berkembang biak.

Habitat memiliki beberapa komponen terdiri dari makanan,
a2ir —dan cover {Yoakum, 1971) dalam Alikodra {(1980). Makanan
harus gelalg tersedia bagili satwa, jika tidak ada atau kurang
mencukupi  dari Jjumlah  vyang dibutuhkan, maka akan terjadi
perpindahan satwa untuk mencari daerah baru vanmg banvak
makanannya (Alikodra, 1980). Makanan dibutuhkan oleh satwa
sebagai sumber energi, sedangkan energi dibutubkan untuk
melakukan aktivitas sehari-hari,

Air merupakan salahlsatu komponen habitat yang sangat
penting. Ketersedieannya perlu mendapatkan perhatian vyang
utama. Satwa liar dapat memperoleh air dari bermacam—macam
sumber. Alikodra dan Soadérgo {1985) mengatakan, antara lain:

&. Drinking water (Air minum biasa}, yaitu air vyang bisa
diperoleh dari sungai, danau dan kolam.

b. Dew water (air embun)}, yaitu air yang berasal dari uap air
yang mengalami proses kondensasi dan  biasanya menempel
pada daun—daun.

€ o Succulence, vyaitu air vyang berasal dari makanan vyang
Banyak mengandung air, seperti buah-buahan dan kerambah.
Termasuk Jjuga makanan satwa yang berasal dari binatang
iain dengan kandungan air yeng tinggi, misalnya telur dan
SErangga.

d. Metabolic water (Air metabolik), yaitu air yang diperoleh
dengan merubah karbohidrat yang dimakan.

Komponen habitat lain vang penting adalah coaver
{pelindung). Leopold (1933) dalsm Alikedra dan Soedargo
{1985) membedakan pengertian antara cover dan covert, Cover
citujukan pada vegetasi tungogal atau areal yang reslatif

 cempit. Sedangkan covert menunjukkan suatu unit dari cover.
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Cover dibeda—-bedakan ates dasar fumgsinva, vaitu :

2. Refuge cover merupakan pelindung satwa berupa vegetasi.

b. Lpafing cover adalah suatu tempat yang tidak perlu terlalu
luas dan sering-sering letaknys berdekatan dengan Refuge
cover. Memberikan perlindungan satwa dari  terik matahari

dan tiupan angin vang keras.

c. Nesting cover, berupa suatu tempat yang diperuntukan bagi
bersarangnya berbagai jenis satwa khususnya burung.

d. Roosting cover, sebagal tempat untuk beristirahat dan tidur

Pelindung sering terdiri dari suatu bentuk vegetasi
berupa bambu, semak belukar atau pohon, atau suatu kombinasi
faktor-faktor yang memberikan perlindungan keamanan terhadap
satwa baik dari pemburu, predator maupun terik matahari dan
hujan {(Yoakum st al, 1980 dalam Mas'ud, 1989).

Secara khusues, MacKinnen (1988) dan Delacour (1947)
mengatakan  bahwa murai batu menyukai hutan vyang rapat dan
hutan sekunder, hutan bersemak dan hutan berkarang.

Makanan burung ini adalah serangga, ulat, kumbang,
cacing, belalang dan kelabang (MacKinnon, 1‘?88).a Burung ini
bersarang pada pohon, belukar bambu atau pada celah-celah
lainnys vyang tidak jauh dari permukaan tanah. Menurut
Smythies (i9B1) Jjaub sarang dari permukaan tanah adalah 2,8 -
4,5 m dan sarangnya terbuat dari serat-serat, akar—akar dan

daun—daun mati.

Perilaku
=. Fengertian
Perilaku saiwa adalah gerak—-gerik satwa {Tinbergen,
1979). Menurut Teage (1971) perilaku setwa adalah ekspresi

satwa vyang ditimbulkan oleh semua faktor, baik di dalam
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tubuh satwe (endegenous factor) maupun dari luar tubuh
satwa (exogenous fTactor). Sedangkan menurut Soeratmo
{1979} perilaku satwa merupakan ekspresi satwa Y ang

disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinva, vyaity
faktor dalem, faktor luar, faktor pengalaman dan feaktaor
fisiologis.

Faktor—-faktoer yang mempengaruhi perilaku satwa
ginamakan rangsangan (stimuli/agents), sedangkan aktiviias
yang ditimbulkan oleh rangsangan tersebut dikenal dengan
name respons (Soeratmo, 1979).

Fungsi utama dari perilaku satwa adalah untuk
meamungkinkan seekor satwa beradaptasi terhadap perubsahan,
baik perubahan dari dalam (internal) maupun dari luar
{eksternal) satwa (Lorenz, 1935; dalam Tanudimadia, 1978).
Sedangkan menurut Teage (1271} fungsi perilaku satwa adalab
urntuk tetap hidup.

Tanudimadia {1978) mendefinisikan pola perilaku
sebagaili segmen perilak& vang mempunyai fungsl adaptasi
khusus. Beberape pole perilaku akan terorganisasi dalam
sistem perilaku. Becangkan sistem perilaku didefinisikan
sepagai rangkaian pola perilakue vang mempunyail funési
adaptasi umum  sama. Tanudimadia {1978) ‘membagi pola
perilaku menjadi perilaku makan, membuang kotoran, seksual,

memelihbara, berkelahi, meniru dan berlimdung.

Perilaku sosial (Social behavior)

Perilaku sosial merupakan perilaku yang menvangkut

berbagai interaksi ateau aktivitas bersama vyang dilakukan
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oleh dua atau lebih individu, baik dalam Jjenls vyang cama
maupun jenis yang berlainam: {(Pettingill, 1970}. Interaksi
ini timbul karena adanya kebutubhan pada habitet sama dari
individu-individu tersebut. Sehingga untuk menjamin
kelangsungan hidupnya, dilakukan suatu inmteraksi diantara
individu di  dalam  Jjenis sama maupun dalam jenis vyang
berlainan.

Menurut Pettingill (1970) macam perilaku sosial pada

burung, diantaranya adalah :

b.1. Perilaku bermusuhan {(Agonistic behavior)

Perilaku bermusuhan merupakan salah satu bentuk
perilaku sosial umum yvang mencakup semua aktivitas atau
geragaan bermusuhan muleali dafi menyerang sampal berlari
(melarikan diri}. Kebanyakan peragsan vang ditampilkan
merupaekan peragaan mengancam untuk menimbulkan rasa takut
kepada yvang lainnya. Peragsan mengancam yang diperlipatkan
dikendalikan oleh dua moitivasi, yaitu : motivasi untuk
menyerang dan untuk melarikan diri. Sebagai comntoeh, bahwa
burung akan menyerang burung lainnya yang mendekati  batas
teritorinya,- akan tetapi Jjika burung tersebut sudah
melewatli batas teritorinya maka motivasi untuk melarikan
dirdi mulai timbul. Pada burung FPasserines tertentu pera-—
gaan mengancam diperlihatkan dengan posisi : tubuhk diren—
dahkan sampal horisontal, kepals dijulurkan dalam posisi

berhadapan dengan lawan, mendirikan bulu kepala,
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sayap diturunkan ke bawah atau dalam posisi seperti akan

terbang, ekor di rendahkan dan dikibas-kibaskan.

Bentuk peragaan lain yang dapat ditampilkan adalah

peragaan  menenangkan {(appeasement display). Peragaasn ini
merupakan peragaan vang ditujukan untuk mengurangi
keinginan individu lain untuk menyerang. Biasanya peragaan

ini terjadi di antara sepesang burung untuk berkembangbiak

dan diantara induk dengan anaknva.

b.2. Perilaku pertahanan (defense behavior)

Perilaku pertabanan merupakan bentuk perilaku sosial
yang langsung ditujukan untuk keameanan dirinya dan juga

untuk keamanan yang lainnya, seperti amak dan anggotanya

dari jenis sama maupun berlaimnanm. Burung memiliki respons
terhadap rangsangan bahaya tertentu, baik berupas suara
maupun aktivitas yvang terlihat {(visual}. Beberapa respons

tersebut secara umum adalah :

(a). Berlari dan diam bersembunyi (Fleeing and Freezingl
Umumnya burung-burung Passerines memperlihetkan

respons 1ini  tanpa memperhatikan manfaat pelindung bagi

dirinya dan tanps memperdengarkan tanda—tanda bahaya.

Sebagai contoh, pada saat mengetahui seekor elang terbang,
burung ini akan berlari mendekati pelindung dan diam ber-
sembunyi. Sikapnya dalam diam bersembunyi  adalah bulu
gidirikan, kaki dibengkokkan, kepala ditundukkan horisontal
dengan tubuhnyva dan mata tetap ditujukan pada predator.

(B). Komunikasi wuntuk tanda bahaya (Communicating danger)
Suara vang diperdengarkan b@ruﬁg mengandung call
bahaya atau peringsetan khusus. Respons vang diberikan
tidak harus sama pade setiap bentuk bahava yang mengancam.
Burung Passerines pada saat melihat kucing akan
memperdengarkan ¢all bahayanya, akan tetapi pada saat

melihat elang terbang, burung ini akan diam bersembunyi
tanpa berscara.
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{c). Mengsncam (Threatening)

Respon mengancam terbentuk karena adanya predator
atau- binatang lain. Perilaku ini mengandung aksi agar
tampak lebih hebat. Sebagian besar burung—burung
mengembangkan bulunya agar tampak lebih besar dam membuka
mulut {paruh) sebagal ancaman untuk mematuk serta

mengangkat sayapnye sebagail ancaman untuk memukul.
{d). Menyerang (Attacking)

Respons ini terjadi pada burung—burung vang bersarang
atau mengeram. Respons ini timbul sebagai +tindak lanjut
dari gagalnya aksi mengancam vang ditampilkan.

(2). Menjelajah (Exploiring)

Kadang=~kadang burung menunjukkan kecenderumgan untuk
memeriksa hal—hal aneh, misalnya : memeriksa keadaan
sekitar sarang yvang oelap, memeriksa dengan cara
menggerakan kepala agar dapat melihat dari segala arah.
Perilaku memerikse  inil merupakan nilai daya Jjuang dalam
memimpin untuk menemukan tanda-tande bahava.

(f). Berkelompok untuk mengacaukan predator (Mobbing)

Kelompok burung kecil respons terhadap hadirnya elang

atau burung hantu dengan cara mobhing. Dasar motivasi
mobbing merupakan kombinzsi dari dua kecenderungan, vaitu :
untuk memeriksa dan untuk berlari. Kecenderungan untuk
beriari kadang—kadang didorong olesh kegiatan un tuk
menyerang secara tiba-tibsa. Fungsi mobbing adalah
mengacaukan, dalam upaya melindungil semue anggota di  dalam
teritori, terutama burung-burung muda dari serangan
predator. '

(o). Peragaan mengacaukan perhatian predator

(Giving distraction displays)

Respons ini timbul karena induk diancam oleh predator

atau adanya mamaliea kecil {(Rodent) yang mengganggu. Apabi-
ia diancam demikian, si induk akan menampilken gerakan-—
gerakan yang sealah—-olah akan menyerang. Metivasi didasar-
kan pada dua kombinasi, yaitu : untuk berleri dan  untuk
meERnyerang. Hespon 1ini  berfungsi mengacaukan perhatian
predator terhadap sarang atauw anak. Prinsip gerakan ter-—
diri dari : mengibaskan, memukul atau menggepakan satu atau
kedua sayapnya, mengembangkan dan merendahkan ekor: mendir-
ikarr bulu bagian belakang dan bulu tungging; mengeluarkan

calls bahaya; dan melakukan gerakan bergantian untuk meng-
halau predator.
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Perilaku berkelompok (Flockino Behavior)

Dalam perilaku berkelompok, setidaknya terdapat dua

thal yang menarik dan penting, vaitu :

1.

{2) .

Burung secara bersama-sama dalam satu kelompok kecil

melakukan perilaku yang terintegrasi. Hal ini akan
menyulitkan predator dalam usaha mendapatkannya
dibandingkan dengan burung soliter. Dengan lebih
banyak mata vang melihat, kawanan akan lebih waspada
terhadap musubh-musuh yvang mendekat. Peragaan vyang

diperlihatkan adalah dengan cara mobbing

Mencari makan dalam bentuk kelompok, lebih besar
kemungkinannya untuk mendapatkan makanan, bila
dibandingkan dengan burung soliter. Demikian pula

dalam hal menggunakan makanan tersebut menjadi lebih
efisien.



I1II. KEADAAN UMUM

A. Letak. Status., Kawasan dan l.uas

Secara administrasi pemerintahan, Hutan Wisata dan Cagar
flam Pananjung Pangandaran termasuk ke dalam Kecamatan Pangan-—
daran, Kabupaten Ciamis Propinmgsi Jawa Barat. Jarak dari kota
Ciamis kurang lebih B8 kilometer ke arah Tenggara atau 223
kilocmeter dari kota Bandung.

Kawasan ini mérupakan semenanjuné kecil di pantai selatan
Fulau Jawa, kira-kira 40 kilometer di sebelah barat Cilacap
dan dekat 'dengan perbatasan Propinsi Jawa Barat dan Jawa
Tengah. Letak geografismya pada 108740° BT dan 7943 L.S.

Berdasarkan pembagian wilayah Perlidungan dan Pengawetan
Alam, Hutan Wisata dan Cagar Alam PFananjung Fangandaran
dikelola oleh Sub Balai K;nservasi Bumber Dasya Alam Panganda-—
ran dan sekitarnya termasuk ke dalam Balal Konservasi Sumber
Daya‘ﬁlam 1%,

Status kawasan ini pada mulanya adalanh Suaka Margasatwa
{Wildreservaat) dengan keputusan "Staatshlagd" 1‘?34m No. 669,
=eluas 330 hektar. Kemudian diubah statusnya menjadi Cagar
Alam, derngan surat Keputusan Menteri Pertanian No.34/KMP/1961.
Selanjutnya pada tabun 1978 sebagian kecil dari kawasan Cagar
fHlam ditetapkan statusnye sebagai Hutan Wisatae {Taman Wisata)
yang berfumgsi sebagail zone pengpunaan intensif seluas 37,7
hektar, dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian tanggal 10

Maret 1978 No. 170/Kpts/Um/3/1978.
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Tklim., Tanabh dan Topograpil

Kawasan ini beriklim khusus, yaitu tropis basah dengan
curah hujan rata-rata 3196 mm/tabun dan  menurut  klasifikasi
iklim Schmid dan Ferguson termasuk ke dalam tipe iklim A,
Subhu rata~rata mencapai 25 - 30 °C dan kelembaban udara menca—
pai 80 - 20 %. Musim yang térbanyak hujannya (musim Dbasah)
cersamsan dengan  bertiupnya Angin Barat Laut, vyaitu antara
bulan—buwlan Oktober - Maret. DBedangkarn musim kering pada
bulan Juli — September, yaitu selama periode Angin Tenggara.
Pada hakekatnya karena dikelilingi oleh 1sut, Pangandaran
banyak dipengaruhi cleh angin laut yang sejuk dan  Jjuga oleh
angin  kering yang kadang-kadang terjadi. Selama angin musim
bertiup, seringkali bertiup Angin Barat vang kencang dan
lautnya- bergelombang, kadang—kadang terjadi angin ribut vyang
dapat menumbangkan pohon-pohon di sekitarnya.

Tanah terbentuk pada periode Miocene yang terdiri cari
Breccia dan susunan kapur dan sebagian besar terdiri dari abu-
abu tua vang tertutup lapisan tanah, terutama Podsolik kuning
merah, Podsolik kuning dan Latosol coklat dengan Lithosel di
pinggir-pinggir sungai dan sepanjang pantail. Endapan Alluvial
vang berasal dari laut, terutama terdiri dari pasir dan tanah.
Batuy kapur terdapset di sisi utara semenanjung yvang berbentuk
tonjomlan terputus atau karang pejal yang menjulang setinggi 5
—~ 20 meter, di beberapa tempalt pada bagian dalahnya terberntuk

gua=gua yang luas.
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Topograpi kawasan landai sampai berbukit, dengan
ketinggian rata-rate 100 meter di atas permukaan laut,
sebagian besar mempunyai ketinggian 75 meter di atas permukaan
laut. Sedangkan daerah aliran sungai utama terletak sejajar
dengan poros terpanjang éemenanjung tersebut, rata-rata
setinggi 130 meter di atas permukaan laut, tetapi mencapai 148
meter di atas permukaan laut yang merupakan tempat tertingogi

vang terletak di sebelah selatan Padang rumput Badeto.

Keadaan Plot Penelitian

1. Hutan Wisata

tuas plot penelitian: adalah 12 bhektar, berbentuk
persegl panjang dengan ukuran 400 meter x 300 meter. Arah
piot penelitian memanjiang mulai dari dekat kantor koperasi
sampal dengan wismea Remggahié, dengan sudut arah 105° Utara
= Timur. Sedangkan salah satu sisinya sepanjang 300 meter
mengarah ke daerah yang berbatasan dengan canar alam di
sebelah selatan plot dengan sudut arah 195° Utara-Timur.

Keadaan lapangan datar sampai berbukit kecil. Daerah
berbukit ini terletak di sebelah selatan plot penelitian.
Ketinggian berkisar anmtara 1 - 235 meter di atas permukaan
laut. Jenlis tanah terdiri Qari ¢ Podsol kuning merah,
Fodsol kuning dan Latoseol coklat.

Suhu  berkisar antara 24 - 31 °C, subu  rata—rata =

v

25,81 °C. Kelembaban berkisar antara 72 — 85 %, kelembaban

rata~rata * 77,2 %.
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Tipe wvegetasi meliputi hutan tanamsan dan sisa-sisa
hutan primer. Hutan tanaman, tingkat pohon didominasi @aleh
mahoni (Swietenia s5p), bayur { Pterospermum Javanicum)

sonokeling (Dalbergia latifolia) dan jeti ( Tectona grandis).

Tingkat tiang oleh mahoni (Swietenia sp), Jjati (7. grandis)
dan sonokeling (0. latifolia). Tingkat pancang oleh kitaun
(Micromelum minutum), bayur (FP. Javanicum) dan mahoni
{Swietenia sp). Tingkat anakan pleh bayur (P. Javanicum)
kitaun (M. minutum) dan jati (7. grandis). Tingkat semak
oleh hata { Lygodium circinatum), kikores {Litsea
casiefolia) dan kirinyuh (fuphatorium odoratum). Tingkat
herba olebh acung (Ariseema Yilliforme) dan sirih tanah

{ Piper sarmentosum).

Sisa-sisa hutan primer, tingkat pohon didominasi oleh
pisitan monyet (Dysoxyilum nutans) dan laban {Vitex
pubescens). Tinogkat tiang oleh pisitan monyet (D, nutans)
dan burahol! (Stelechocarpus burahol). Tingkat pancang oleh
pisitan monyet (D. nutans), burahol (5. burahol) dan muruto
{Mallotus sp). Tingkat anakan ocleh pisitan - monyet (D.
nutans) dan burahol (S. burahol). Tingkat semak oleh ki-
bangkong {(Clausena harmandiana) dan kibalera (Tetrastigma
lanceociarium). Tingkat herba oleh rane ({Sellaginella
plana) dan paku kawat {Lycopodium cernuum).

Jenis mamalia yang dijumpei adalah kera {Macscs fasci-
cularis), lutung (Preshytis rcristatus), rusa (Cervus timo-
rensis}, kancil { Tragulus Javanicus), dan bajing hutan
(Caillosciurus nigrivittatus). Sedangkan jenis burung vyang

ditemukan antara lain kangkareng (Anthracoceros convexus),
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tulung tumpuk (Megalaima Jjavensis), pack cacing {(FPitta
guayana), Jjogiog (Pycnonotus goliavier), cangcarang (Mege-

laime australis) dan alap—alap siko (Accipiter trivirgatus)

Z2. Cagar Alam

LLuas plet adalah 12 hektar (400 meter x 300 meter).
Letaknya diantara padang rumput Cikamal dan Nanggorak.
Arah plot memanjang dengan membentuk sudut arah 210°
Utara—-Timur dan memotong Jalan setapak yang menuju ke
padang rumput Badeto. Dalam plot terdapat sungai Cikamal

dan sungail Nanggorak serte beberapa saluran air.

SEKALA 1:25.600

| S—— -

L4 ¢ kst 10 o) =

/) Plot contoh

Gambar 1. Letak Plot Contoh di Hutan Wisata dan Cagar Alam
Pananjung Pangandaran.

Keadaan lapangan landai sampal curam, kemiringan

deerah curam berkisar antara 70 — BO %, ditemuken disepan-—
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jang patok E dan jalan se=tapak menuju Badeto. Jenis tamah
terdiri dari Podsol kuning merah, Podsol kuning, Latosol
coklat danm lithosol.

Subhu berkisar antara 24 ~ 30 *°C, suhu rata-rata 1'25,4
‘o Kelembiaban berkisar antara 74 - 87 %, kelembaban rata—
rata * 78,2 %.

Keseluruhan tipe vegetasi merupakan hutan sekunder
tua. Tingkat pohon didominasi laban {(Vitex pubescens),

Marong (Lratoxylon formosum), lame (Rauwolfia Jjavanica),

benda (Arthocarpus elastica) dan Kiara beas (Ficus indica).

Tingkat tiang oleh Laban (V. pubescens), seqgel (Dillenia
exelsa) dan andong {Llordyline pruticosa). Tingkat pancang
cleh andong (L. pruticosa), salam (Eugenia poliamtha) dan

kihoe (Parinaria glaberrima). Tingkat anakan oleh kipancar
( Podocarpus neriifolia), kijeruk (Acronychia laurifolia)
dan andong (L. pruticosa). Tingkat semak oleh kikores
(Litsea rasiefolia), hata (Lygodium circinatum) dan sulang-
kar (Leea Indica). Tingkat herba oleh lempuyang batu
(Globa maculata)l, acung (Arisasema filliforme). dan rane

{ Seiaginella plana).

Jenis mamalia yang dijumpai banteng (Bos sondaicus),

kera (Macacs fescicularis), lutung (Presbytis cristatus)
dan rusa {(LCervus timorensis). Sedangkan jenis burung vyang
dijumpa1 diantaranysa tulung tumpuk {Megalaima Javensis),

kamngkarena {(Anthracoceros convexus) dan cangehgar (Gallus

VaFIUs) .
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IV, METODOLOGI PENELITIAN

£, Tempat dan Waktu

FPenelitian dilaekukan di Cagar Alam dan Houtan Wisata
Pananjung Pangandaran, Jdawa Barat selama tiga bulan termasuk
studi pendahuluan, yaitu mulai tanggal B Januari 1930 sémpai

dengan B April 1990.

B. Data dan Informasi vang Dikumpulkan

Data wvang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder.

Data primer diperoleh dari pengamatan 'langsung di lokasi

penelitian melalui pengukuran dan wawancara, meliputi : penye-—
- baran, kepadatan populasi, ukuran homerange dan teritori,
habitat serta perilaku. Sedangkan datae sekunder dipercleh

melalul situdi pustaka, meliputi informasi : keadaan umum
lokasi, topografi, ! Jenis tanah, penyebaran vegetasi,
klagsifikasi murai batu, morfologi, penyebaran, habitat dan

perilaku.

C. Metodz Penslitian

i. S5tuedi Pendahuluan.

Studi ini dilakukan untuk mengenael lokasi penelitian
secara langsung, baik yang berhubungan dengan obyek vyang

akan diteliti maupun untuk penentuan, peletakan dan desain

plot contoch. Studi ini meliputi : pengenalan morfologi

baurung di lapangan dan penyebaran sehubungan dengan peleta-

kan plot contoh.
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2. Pengamatan apangan

[

Pengambilan plot contoh

Plot contoh vyang diambil wuntuk mengukur peubah
kepadatan populasi, ukuran homerange dan teritori serta
vegetasi {habitat)} ditentukan secara purpossive
sampling. Banyaknye plot contoh adalah dua buah, 1 buah

di hutan wisata dan 1 buah di csgar alam.

Penauvkuran dan pengamatan

b.1. Populasi

ntuk mengetahui kepadatan populasi contoh
dilakukan penghitungen dengan menggunakan "Spot-
Mapping Method" yang dikeluarkan olet "Internstio-
nal Bird Census Committes (IBCC) tahun 19707,

Metoda spot—mapping merupakan cara untuk
menghitung populasi jenis burung Passerines
{Bangsa Passerifnrmes) yvyang tidak berkoloni tetaepi
teritorial dan @ jenis burung lain vang mempunyai
pola distribusi dan mekanisme dispersal yanyg sama
dengan burung—burung PFasserines. Penghitungan
dilakukan dalam plot kecil dengan cara melihat atau
mendengar suara. Biasanya penghitungan dengan
metoda ini hanyva dilakukan pada musim kawin. ABkan
tetapi bagi jenis—jenis burung yang menetap (non-
migratory} yang mempertahankan teritorinys
sepanjang tahug {stasioner)}), metoda 1ini dapat

digunakan pada waktu selain musim kawin.
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Luas plet yang digunakan adalah 12 ha, dengan
ukuran 400 m =% 300 m, dibagi dalam petak-petak 0,25
ha, wvkuran 530 m x 50 m. Plot tidak berbentuk bujur
sangkar, karena kondisi hutan wisata vyang tidak
memungkinkan . Apabila plot yang dibuat bujur
sangkar di hutan wisata dapat berpotongan dengan
areal cagar alam. Di cagar alam sebenarnya dapat
dibuat plot bentuk bujur sangkar (400 m x 400 m),
‘akan  tetapi untuk membandingkan dengam di  hutan
wisata , maka perlu dibuat plot dengan ukuran yang
sama, yaitu 400 m x 300 m.

Route jalan yang digunakan dalam plot menggu—
makan sistem "zig-zag" (linat pada BGambar 2).
Keadaan plot contoh digambarkan di dalam suatu
sketsa khusus berskala 1 : 2500, terutama digambar
bururng dijumpai pads plot. Sketsa plot contoh di
Hutan Wisata dan Cagar Alam dapat dilihat pada
Lampiran 1 dan 2.

Selama pengamatan, hal-hal vang akan dicatat
diantaranvya : waktu perjumpaan, terliihat atau
terdengar suara, jumlah burung, posisi burung
dijumpai di plot dan keterangan—keteramgan lain
sepertil aktivitas vang dilakukan, tajuk yang
difempati burung, ketinggiannvya dan cuaca.
Kecepatan jalamn 1.5 km/jam, waktu mulai pengsmatan
pagi hari dan seragam tiap satu  seksi pengamatan
sebanyak 10 kali serta cuaca harus baik (cerah atau

tidak hujan).
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Gambar 2. Ukuran dan Bentuk Serta Route Jalan
Pengamatan

fkhir hasil pencatatan di lapang diplotkan ke
dalam peta kunjungan skala 1 : 2500. Setelah semua
diplotkan dapat ditentukan jumlah teritori burung
berdasarkan kumpulan titik—-titik perjumpaan dalam
setiap pengamatan dan peristiwa khusus perkelahian
atau persaingan berkicau. Selanj@tnya dilakukan
pendugaan populasi dalam plot contoh dan total
areal di hutan wisata dan cagar alam. Penentuan
total luas areal dengan memperhitungkan tempat-
tempat vyang tidak dijumpai burung murai batu,
sepertl padang rumput Nanggorak, Cikamal dan

Badeto.
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b.2. Ukuran homerange dan teritori

Sebelum melakukan pengukuran luas homerange
dan teritori, terlebih dahulu dilakukan penangkapan
dan penandaan (Mark-capture} terhadap wmurai batu
vang terdapat pada areal plot untuk Spot-mapping.
Penangkapan dengan menggunakan mist-net, sedangkan
penandaan dengan menggunakan cincin plastik dan
pita. Metoda Mark-—capture dilakukan terhadap
segkor burung Jjantaen karena Jjantan lebih  mudah
dalam penangkapan dibandingkan dengan betina.
Jamtan dan betina selalu berpasangan baik dalam
aktivitaes sehari-hari maupun dalam mempertahankan
teritorinyva.

Dalam pe=nangkapan, burung dipancing dengan
suaranya yvang telah direkam (play back) sebelumnya,
kemudian diputar kembali di sekitar teritorinva.
Pada areal ter;ebut dipasang mist—net. Dengan
pemancingan melalul tape recorder ini, burung dapsat
terperangkap pads mist—net. Mengenai penempatan
mist—-net dan tape recorder di lapangan vang telah
diterapkan disajikan éada Gambar 3.

Fengambilan buruno vyang sudah terperangkap
pada mist-net memer lukan teknik tertentu.
Pertama—tama harus diketahui arah datangnya burung

terperangkap pada mist—net. Hal ini dapat
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Keterangan : po—— mist~pet

7] Tape recarder

— Arah datangnya burung

Bambar 3. Penempatan Mist—-Net dan Tape Recorder
yvang Diterapkan dalam Penangkapan

diketahul dengan melihat bagaimana burung

menggantung peda pocket mist net. Pengambilan

dilakukan pada arah datangnya burung dengan cara

melepaskan bagian-bagian tubuh vyang terjerat.
Urutan pelepasan bagian tubuh yang terjerat dimulal

pada bagian kepala, sayap dan keki dengan posisi

tangan kiri memegang burung den tangan kaman
melepaskan bagian—bagian vang terjerat. Kemudian
dilakukan penandaan dengan menggunakan cincin

plastik dan pita.
Setelah burung ditangkap dan ditandai
kemudian dilakukan pelepasan. Untuk mengetzhuil

ukuran homerange—nya digunakan metode penselusuran
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(Tracer method) pada plot contoh berukuran i ha
atau 100 m » 100 m dengan petak-petak {grid-grid}
berukuran 10 m x 10 m. Posisi ditemukannya burung
ditandai padsa plot, dicatat. Hasil pencatatan
diplotkan pada peta. Luasan homerange dapat diten-
tukan demngan menggunakan Planimeter berdasarkan
titik—titik pengamatan dan batas titik—titik ter-—
luar.

Untuk mengetahui ukuran teritori, digunakan
batas terluar perjumpaan dengan burung pada plot
contoh berdasarkan metoda "FPlay back”, yaitu suatu
meto&a untuk mengundang datangnya burung dengan
tara memperdengarkan rekaman suaranya. Hal ini
dilakukan karena burung bersifat teritorial. Tape
recorder terus digerakan maju atau mundur sampai si
burung tidak menyerang lagi atau burung tetangga
mulal menyerang. Dengan demikian dapat ditentukan
titik~titik batas teriuar teritorinya pada peta.

Perkiraan luas teritori dengan menggunakan Planime—

ter.

Habitat

Untuk mengetahui komposisi, bentuk {strukiur}
dan prosentase penutupan vegetasi dilakukan anali-
sis vegetasi dengan menggunakan metoda "Line Inter-—
cept”. Analisis vegetasi dilakukan pada areal plot

contoh populasi, FPanjang jalur 1%00 meter dan
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panjang interval 300 meter, sehingga Jjumlah inter-
val adalah 5 buah. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Gambar 4.

* 400 m 4
=
o}
o=
e
= 100m
Gambar A4.- Metoda Line Intercept yang Digunakan

Di lapangan

Kriteria untuk tingkat pohon adalah ¢ dbh > 36
cm, untuk tingkat tiang @ dbh 10 - 35 c©m, untuk
tingkat pancang meliputi permudsan yang tingginya >
1,2 m sampai pohon muda ber @ dbh 10 em dars  untuk
tingkat anakan mulail dari timggi O - 1,3 m.

Untuk mengetahuili gambaran mengenat strata
vegetasi sebagai habitat dibuat diagram profil
dengan ukuran 20 m x 30 m pads areal homerange vang
diketahui. DPata vang dikumpulkan diantaranya
adalah : tinggi total, tinggi bebas cabang, ¢ dbh,

lebar dan panjang tajuk, pola tajuk dan koordinat
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pohon sampal pancang. Di samping itu diukur pula

suhu {® C) dan kelembaban relatif {(%1).

Perilaku

Untuk mengetabul perilaku murail batu dilakukan

pengamatan langsung di  lapangan, di antaranvya
adalah : perilaku makan, istirahat, bersuara dan
perilaku teritori. Perilaku disajikan S@eCara

deskriptif.

c. Analisis data

c.l.

C.2Z.

Populasi
Untuk mendugs kepadatan populasi dengan spot

mapping digunakan perhitungan sebagal berikut :

P = n/l

keterangan p : Perkiraan kepadatan popul asi
{pasangan/ha)

n : Jjumlah teritorly vyang didaserkan
pada kumpulan titik-titik penga-
matan di peta atau jumiah jantan
bernyanvyil (pasangan)

1 luas plot (12 ha)

Habitat
Berdasarkan data kuantitatif tiap tingkat
vegetasi dengan metoda Iine Iintercept {garis

menyinggung) diukur variabel-wvariabel prosentase
penutupan tajuk vegetasi (4}, kerapatan, kerapatan

relatif, dominssi, dominasi relatif, frekuensi,



38

frekuensi relatif, indeks nilai penting, dan indek
gominansi. Perhitungan dari variabel-variabel di
atas menggunakan rumus Soerianagara dan Indrawan

(1988) sebagel berikut :

a. Prosentase penutupan tajuk (4)
Pamnjang penutupan tajuk tiap tingkat vegetasi
Panjang tali
Luas {unit area)

b. Kerapatan (K} = Z 1/M ———smmmmem e
total panjang transek

dimana £ 1/M adaleh total kebalikan dari
lebar tumbuhan maksimum

Kerapatan suatu jenis

. Kerapatan (KR} = ———mm—————>—-—>— ®x 100 %
relatif Kerapatan semua jenis

d. Dominasi {% dari penutupan)

Total panjang transek

2. Dominasi relatif {(DR)
Total panjang intersep suatu jenis

Total panjang intersep semua jenis

f. Frekuensi (F)

Jumlah interval ditemukan suatu jenis

Jumlah seluruh interwval
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g. Frekuensi yang dipertimbangkan untuk suatu
jenis:e
(z i/M)
= ————— ¥ jumlah interval ditemukan suatu jenis
N
dimana N = jumlah individu dari suatu jenis

. Frekuensi relatif (FR)

Frekuensi yang dipertimbangkan
untuk suatu jenis

Total frekuensi yang dipertim-—
bangkan semua jenis

i. Indeks Nilai Penting (%)

= Kerapatan relatif + Dominasi relatif +
frekuensi relatif

3. Indek of Dominance {Indek Dominansi)

C =5 (Ni/N)“

dimana C : Nilai Indek of Dominance
Ni @ INP untuk masing-masing jenis

INP umtuk seluruh jenis (Total INP)

C.3. Perilaku

Perilaku disajikan secara deskriptif
berdasarkan pengamatan langsung. Sedangkan tingkat
penggunaan habitat oleh murai batu, dilakukan

perhiturngan sebagai berikut

PH = Bf/5f x 100 %

dimana PH = Tingkat penggunsan habitat unituk aktivi-
tas makan, bersuara, istirahat (%)
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gf = Frekuensi ditemukan suatu aktivitas
perilaku/lamanya aktivitas

Sf = Total frekuensi ditemukan seluruh akti —
vitas perilaku/total waktu aktivitas

Alat dan baban

1.

Alat yvang gigunakan dalam penelitian adalab

Untuk metode Mark—capture digunakan alat

2. Mist-net ukuran kKira-kira 2m % 2m, sebanyak 3 buah

b. Tape recorder dan casset, juga digunakan dalag

metode play*back untuk menentukan ukuran teritori
Tape recorder yang digunakan hbermerek SANYOD Model

Ne ., M1170

c. Cincin plastik dab pita sebagai penanda burung.

Alat—alat vang digunakan ini dapet cilihat pada

Gambar &-

Higrometer digunakan untuk mengukur kelembaban udar
. a

di plot

Thermometer untuk mengukur suhu udara di plot
Teropong Binokuler 7 % 50, membantu dalam pengamatan
perilaku

Altimeter eebagal alat pengukur ketinggian tempat
Kamera merek Nikon sebagai alat dokumentasi

Kompas sebagal alat untuk menentukan posisi plot.

Kronoemeter {(Jjam tangan) untuk mengetahul waktu



V. HASIL DAN PEMBAHAGSAN

. Populasi Murai Batu

il o

Penvebaran

Penyebaran jenis burung erat kaitannva dengan
penyebaran  jenis burung masa lalu, perilaku beradaptasi,
mobilitas dan kondisi habitatnya. Penyebaran masa lalu
jenis bururng ikut menentukan keadaan jenis burung
vang bersangkutan saat ini. FPerilaku beradaptasi merupakan

salah =satu fTaktor penting dalam hal penyebaran dan dominasi
jenis burung di suatu wilayah. Kemampuan beradaptasi dapat
mengakibatkan pengembangan diri burung untuk memilih dan
menciptakaen relung yang cocok bagi dirinya, yang akhirnya
menuwiu  penguasean. Mobilitas burung dipengaruhi  kondisi
hiologis burung yang bersangkutan dan ketersedisan habitat
sebagai pendukung kehidupannya, seperti tersedianya
makanan, pelindung dan tempat berkembangbiak.

Murai batu (Clopsychus melabaricus tricolior Vieillot
1B81B) di Hutan Wisate dan Cagar Alam Pananjung Pangandaran,
penyebarannya seat ini Jjugs ?erupakan hasil perkembangan
penyebaran masa laluw, yang berlangsung secara evolusi
melalui proses seleksil dan adaptasi.

Saat ini murai batu ditemukan di berbagai tempat di
seluruh areal Hutan Wisata dan Cagar Alam Pananjung Pangan-
daran, kecuali pada daerah—daerah yang tidak lengkap penu-
tupan  tiap _Strata vegetasinya. Fenutupan vegetasi vyang

cukup rapat dari tajuk atas (kombinasi pohon dan tiang) dan
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tajuk bawah (kombinasi herba, semak, anakan dan pancang)
sangat menentukan ditemukan burung ini.

Vegetasi, . penutupannya diduga gapat menciptakan
kondisi suhu dan keiembaban tertentu, vang memungkinkan
gdiperolehnya serangge, ulat dan cacing sebagai makanan
murai batu. Di samping itu dapat jugae memberikan fungsi
perlindungan bagi murai batu dari terik matabari dan hujan
serta dari adanya gangguan lingkungan, seperti predator.

Di hutan wisata, murai batu dabat ditemukan di berba-
gai tipe vegetesi, yvaitu vegetasi pantai {sekitar muara
sungal Rengganis), sSisa-sisa butan primer  (sekitar Bua
Farat dan Gunung Majeti), hutan sekunder tua {sekitaer 0Bua
Jdepang) dan hutan tanaman yang mendominasi areal hutan
wisata.

Di Cagar alam, murail batu masih dapat ditemukan di
daerah Batu Medja dan Karang Pandan vang merupakan hutan
sekunder muda. Di padang rumput Nanggorak, Cikamal dan
Badeto murai batu tidak ditemukan. Karena pada tempat
seperti  ini cenderung arealnya terbuka dan  tidak disukai

oleh burung ini.

Kepadatan Populasi

Pada gaembar & dan 7 dapat dilihet bahwa kepadatan
populasi murai batu di plot hutan wisata damn di plot cagar
alam pada dasarnya berjumleh B pasang per 127 hektar atau
6,667 pasang per 10 hektar. Akan tetapi dalam pendugaan
kepadatan populasi dengan metode spot-mapping harus diper—

timbangkan mengenal faktor pembanding antara luas teritori
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dalam plot (1) dengan luas total teritori (L)Y terutama
teritori yvang terdapat di batas pleot. Dengan adanva faktor
pembanding tersebut, maka kepadatan diantara kedua plot
memiliki npilai yvang berbeds.

Kepadatan populasi murai batu di plot hutan wisata
seluas 12 hektar adalah 7,273 pasang atau‘é,Oél pasang per
io hektar dan di plot cagar alam 5,345 pasant per 10 hek-—
tar, dengan seks rasio 1 : 1. Berdasarkan kondisi kepadat-
an populasi pada plot diduga total kepadatan murai batu di
hutan wisata SEIU&; 31,48 hektar adalah 19,080 pasang. D1
cagar alam seluas 452,3 hektar, total kepadatan murai batu
berjumlah 241,754 pasang. BSelanjutnya mengenail keadaan
struktur populasi di plot hutan wisata dan di  plot cagar
alam dapat dilihat pada tabel 3 dan 4.

Tebel 3. Struktur Populeaesi Murai Batu di Plot Hutan Wisata
Seluas 12 hektar

=
i

s
|

I1 1 1 -
111 1 1 -
v 1 i -
v 1 1 -
VI 1 1 -
VIE 1 1 -



Pusanoan L/ L
I (0.4538 /7 0.6871=0.6605 |
Il - ]
11t !
A DATST L 05200 05266
y 1
! 01988 [ 0.6062 03279
Vi ]
VITI 0.5541 [ 0,7930  0.6987
Total 6.4137
\ o Tuas teritori dalam plot [Hal
Lot Luus twetal teritar] [i[;tl

matan Populasi dengan Metode Spot — Mapping pada
. di Cagar Alam Seluas 12 Hektar
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Tabel 4. Struktur Populasi Murai Batu di Plot Cagar Alam
Seluas 12 hektar

Z Dewasa (ekor)

Nomor Teritori — ————————mmmmee Z Anak (ekor)
Jantan Betina

1 1 1 -

11 1 i -

II1 1 1 -

v 1 1 -

v 1 1 2

VI 1 1 -

VII 1 1 -

VIII 1 1 -

Besarnya nilai kepadatan di plot hutan wisata menun
Jukkan bahwa murai batu melaltui pembiasaan dan
pengembangan diri telah mampu untuk memilih dan menciptakan
relung vyang cocok terhadap keadaan lingkungan di hutan
wisata. Sebenarnya murai batu menghendaki hutan alam yang
rapat dan cendsrung menghindari areal terbuka {MacKinnon,
1988 dan Smythies, 1981). Akan tetapi meskipun vegetasi
sebagian besar merupakan hutan tamnaman, murai batu masin
mampu  untuk menyesuaikan diri. Adanya daerah terbuka
sebagai akibat kegiatan rekreasi seperti jalan rekreasi,

ternyata bukan menjadi pembatas ruang gerak murai batu.
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Dalam hal penggunaan ruang, sebagian besar ruang yang
tersedie di plot hutan wisata dipergunakan untuk berakiivi-—
tas oleh murai batu. Hal ini terlihat oleh adanya batas
ruang vyang cukup rapat antar§ satu teritori dengan vyang
lainnya. Berbeda dengan di plot cagar alam, yaitu terda-
patnya daerah yang belum dimanfaatkan oleh murai batu dan
batas ruang antarae satu dengan lainnya yang cukup  Jjauh.
Sehingga dapat dikatakan bahwa intensitas penggumnaan ruang
oleh mural batu di plot hutan wisata lebih besar dibanding-—
kan dengan di plot cagar alam. Meskipun demikian, kepada-—
tan murai batu di plot hutan wisata masih memungkinkan
untuk meningkat atau berkembang. Melalui penekanan ruang
yang digunakan oleh setiap pasangan, dapat menambah kepada—
tan murai batu di plot hutan wisata.

Di plot cegar alam, masih memungkinkan bagi murai batu
untuk memperluas ruang gerak dan meningkat kepadatannvya,
karena terdapatnya daerah yvang belum dimanfaatkan oleh
murai batu. Daerah yang belum dimanfaatkan ini, sebagian

besar merupakan daerab yang cukup terbuka salah satu tajuk-

nya, terutama tajuk bawah. Meskipun murai batu peka terha-
dap keadaar ini di plot cagar alam, melalui proses adaptaesi

masih mampu untuk melakukan perluasan ruang gerak.

B. Homeranage dan Teriteri Murai Batu

Untuk mengetahui ukuran homerange dan teritorl murai batu

baik di plot hutan wisata maupun di plot cagar alam, terlebih
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dahulu dilakukan pemnangkapan dan penandaan terhadap murai batu

atau lebih dikenal dengan metode mark-—-capture.

Gambhar B. Murai Batu vyang Terperangkap pada Mist—~Net
pada Ketinggian * 15 cm di atas Tanah.

Berdasarkan 5 kali hasil penangkapan, murai batu yang
terperangkap pada mist-net terdiri dari 4 janten dan 1  betina
serta terperangkep pada ketinggian yvang relatif rendah, yvaitu
berkisar * 0,15 - 1,5 meter di atas tanah. Penangkapan burung
jantan tidak mengalami kesulitan, agan tetapi terhadap burung
betina perlu dilakukan penggiringan karena burung betina
kurang peka terhadap suara.

Penandaan dengan menggunakan pita ternyata tidak tahan
lama. Fita terlihat tidak terikat pada kakinvya. Kemungkinan

pite = teriepas hkerena patukan paruhpya. Sedangkan cincin
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plestik masih melekat kuat pada kakinya, sehingga trecer-
method untuk mengetahui pergerakan dari murai batu masih dapat

digunakan.

Gambar 9. Penandean Murai Batu dengan Menggunakan Cincin
Plastik danm Piita pada kaki kanan

Dengan melihat pola pergerakan murai batu yang diperoleh
dengan tracer—method pada gémbar 10 dan 11, maka dapet diukur
ivas  homerange di plot hutan wisata, dan di plot cagar alam.
Hasil pengukuran diperoleh bahwa luas homerange di plot hutan
wisata 1,8673 hektar dan di plot cager alam 00,8189 hektar.
Sedaﬁgkan berdasarkan metode play-back, luas teritori di  plot
hutan wisata ©0,7B533 bektar dan di plot cagar alam 00,4349
hektar.

Di plot bhutan wisata, tidak lengkapnya penutupan tiap

strata vegetasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
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ukuran homerange dan teritori murai batu. Dari seluruh  luas

homerange murai batu di plot hutan wisata, lebih kurang 37 %
merupakan daerah vyang tidak lengkap penutupan tiap strata
vegetasinya. Daerah ini seperti adanya jalan rekreasi, ter-
nyata tidak menjadi pembatas ruang gerak murai batu. Seperti
telah diketahui bahwa habitat murai batu adalah daerah yanag
Vrapat atau tertutup oleh vegeitasi, baik tajuk atas maunun
tajuk bawah. Daerah ini diduga dapat menyediakan sumberdavya
yang tukup seperti makanan, tempat istirahat, tempat tidur dan
berkembangbiak. Akan tetapi di plot hutan wisata dengan
adanya daerah yang tidak lengkap penutupan tiap strata vegeta—
s%nya (seperti jalan rekreasi) tidak cukup menyediakan sumber-—
daya tersebut. Maka untuk memenuhi tuntutan hidupnya, murai
batu akan memperluas ruang gerak, dengan terilebih dahulu
menyesuailkan diri dengan keadaan daerah tersebut.

Di plot cagar alam, adanya daerah yang tidak lengkap
penutupan tiap strata vegetasinya seperti jalur banteng atau
tempat konsentrasi banteng tidak menyebabkan murai batu memper—

iuas ruang geraknya. Berdasarkan pengamatan di plot cagar

alam, murai batu sulit ditemukan di daerah tersebut. Sehingga

diduga daerah tersebut menjadi pembatas ruang gerak murai
batu. Meskipun demikian, murai batu masih mampu untuk berta-
han hidup karena ruang geraknya masih mampu menyediakan sum-—
berdaya yang cukup.

Gangguan lingkungan seperti hadifnya pengunjung dan bina-
tang lain (seperti kera, rusa dan lutung) baik kuantitas

maupun kualitasnya dapat mempengaruhi terhadap aktivitas dan
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pergerakan murai batu. Hal ini terbukti dengan berpindahnya
tempat  bersarang sebanyak tujuh kali di plot homerange hutan
wisata yang diduga terganggu oleh kegiatan di atas. Dengan
demikian homerange dapat menjadi lebih luas,

Di  plot cagar alam, keadaan pasangan wmurai batu vang
sedang memelihara dan membimbing individu muda {anak}
kemungkinan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi  ukuran
homerange dan teriftori. Dalam situasi  tersebut pergerakan
induk, dibatasi oleh pergerakan anaknya. Terlebih pada kon-
disi vang relatif muda masih memerlukan penjagaan yang ketat
aleh induknya,

Perlu diketahui bahwa teritoeri di plot butan wisata di
batasi dengan jelas oleh adanya konflik dengan tetangganvya.
Rpabila dilihat pada Gambar 6, teritori di plot hutan wisata
{yaitu pa%angan IT1) dibatasi oleh pasangan 1I, IV, ¥ dan VI.
Berbeda dengan di plot cagar alam, teritori lebih dibatasi
oleh adanya barier fisik seperti jalur banteng dan sungai.

Beer et al (1956) dalam Van Tyne dan Andrew (1976)
mengatakan babhwa ukuran ruang yang digunakan oleh sepasang
burung untuk menghasilkam individu baru menjadi lebih kecil
apabila dibatasi oleh bharier fisik dibandingkan dengan vyanag
dibatasi oleh konflik dengan tetangganya. Adanya kon¥lik
dengan tetangganya menunjukan bahwa di plot hutan wisata telah
terjadi persaingan yang ketat untuk mendapatkan sumberdava.
Sehingga murai batu cenderung mengakﬁifkan penggunaan  ruang

semakin lebar atau luas untuk mendukung keperluan hidup. Hal
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tersebut diduga menys=babkan besarnya ukuran teritori di plot

hutan wisata dibandingkan dengan di plot cagar alam.
Berdasarkan pengamatan di plot teritori hutan wisata dan

cagar alam dapat dikatakan bahwa tipe teritori murai batu

adalab mating, nesting dan feeding teritory. Maksudnya dasrah

yang dipertahankan merupakan tempat untuk kawin, bersarang dan

tempat mencari makan. Meskipun tidak teramati adanya adegan
perkawinan, akan tetapl teritori tetangganya membatasi ruang

geraknya.

Keadaan Vegetasi

Keadaan vegetasi di plot populasi hutan wisata dan
cagar alam adalah berbeda, baik éari seygl komposisi maupun
struktur vegetas;. Vegetasi di hutanm wisata merupékan
campuran antara tanaman dan vegetasi asli setempat, se=-
dangkan di cagar alam selurubnya merupakan vegetasi asli.

Svardson (1949), Lack (1949) dalan Shugart et al
(1972) mengatakan bahwa jenis burung Insectivores lehih
menuniukkan  kesukaan habitatnya atas dasar faktor—faktor
proximate daripada atas dasar faktor-faktor ultimate.
Faktor-faktor ultimate yaitu faktor—faktor habitat vang
berhubungan langsung dengan kelangsungan hidup ‘individu
{makanan, air dan pelindung), sedangkan faktor-faktor
prwximat; tidak secara langsung berhubungan dengan kelang-
sungan hidup individu tetapi dapat diandalkan sebagai
penduga adanya faktor ultimate, misalnya struktur vegetasi

tertenty vanog menunjukkan kemungkinan besar ditemukan



e t e ¢

—*~+Ratas

——— Batas

1000

r 13,

Homerange gdap Teritori

Murai Baty untuk Pgz—~
sangan No.V di Plot

Populasi

Cagar Alam Ber_
dasarkan Metode Tracer dan

Play. Back

2

n g 2anp

Teritori

iiomerange



58

makanan atau pelindung. Burung tidak respon terhadap
komposisi taksonomik vegetasi melainkan agak pada 1Xife-
form tumbuh-tumbuhan, pada aspek-aspek visual dari fisiog—
fAomi vegetasi.

Murai batu sebagai salah satu jenis burung

2

insectivcre§ lebih menunjukkan késukaan habitatnvya atas
dasar Taktor—faktor prcxi;ate tersebut. Burung ini tidak
memakan buah-buahan, ovleh karena itu kehadirannya tidak
dipengaruhi oleh komposisi taksonomik vegetasi. Akan
tetépi lebih menyukai habitat hutan dengan penutupan tajuk
atas maupun tajuk bawah yang cukup rapat dan iebih meng-—

hendaki keanekaragaman struktur vegetasi, mulai | dari

tingkat pohon sampai tingkat herba (lihat tabel 5 dan 6).

Tabel 3. Nilai Prosentase Penutupan Tajuk unifuk Tiap
Tingkat Vegetasi di Plot Hutan Wisata

No Tingkat Vegetasi 4 Penutupan Tajuk
. Fonon 70,42

2. Tiang 77,35

3. Pancang 44,74

4., Anakan 19,73

5.  Semak 23,92

&, Herba %,68
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Tabel &. Nilai Prosentase Penutupan Tajuk untuk Tiap
Tingkat Vegetasi di Plot Cagar Alam

No . Tingkat Vegetasi Z Penutupan Tajuk
& Poren T 01,73
Z Tiang g B&,460
=, Pancang | 78,46
4. Anakan 28,70
=) Semak 38,31
& Herba 7,23

Apabile dilihat pade Tabel 7 dan 8, besarnya nilai
indek dominansi tajuk bawah (kombinasi herba, semak,
anakan dan pancang) di plot hutan wisata maupun cagar alam
menunjukkan bahwa secara ekologis diduga. murai batu
menghendaki areal hutan dengan penutupan tajuk bawah yang
cukup rapat, mengingat sebagian besar aktivitasnya di
tajuk ini (under cover).

Mengenail keadaan strata vegetasi, tajuk Bbawah lebih

=

apat ©l1 plot butan wisatae dibandingkan dengan di plot

n
i

agar alam. GSedangkan tajuk atasnys di piot cagar alam
lebih rapat, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 14 dan 15.



Tabel 7. Nilai Indek Dominansi Tiap Tingkat Vegetasi
di FPlot Hutan Wisata

No . Tingkat Vegetasi Indek Dominansi
W,  eoren o.to0r
2P Tianag 0.0521

3. Pancang : 0,0652

4, Anakan 00,0594

S . Semak 00,1009

&. Herba 0,129}

Tabel 8. Nilal Indek Domimansi Tiap Tingkat Vegetasi
di Plot Cagar Alam

No. Tingkat Vegetasi Indek Pominansi
4. Poren oeer
2. Tiang 0.0418

3. Pancang 00,0451

4. Amakan 0,0400

5. Semak 0,1&75

(= Herba Q,1277

Tingkat Penoounaan MHabitet

Pada Gambar 16, 17, 18 dan 19 dapat diketahui bahwa murei
batu lebih banyak dan lebih lama menggunakan tempat untuk
aktivitas mencari makan, bersuara dan beristirashat di  tajuk
bagian bawah yeaitu pada ketinggian ¢ - S meter (strata ).
Untuk mengetahui prosentase 'aktivitaz tiap strata dapat

dilifat pada Tabel 9 — 12.
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Cambar 14. Keadaan Stratifikasi Vegetasi di Plot Hutan Wisata

Gambar 15. Keadaan Stratifikasi Vegetasi di Plot Cagar Alam
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Tabel 9. Prosentase Penpgunaan Habitat Murai Batu di  Hutan
Wisata Berdasarkan Jumlah Tiap Aktivitas

Strata = 000émommeem e ——
Makan Bersuara Istirahat
I (O ~ 5 m) 30,64 39,32 29,84
IT (S ~ 10 m) 22,63 43,07 34,30
I18 € > 10 m) 31,11 35,56 33,33
Tabel 10. Prosentase Penggunaan Habitat Murai Batu di Cagar
lam Berdasarkan Jumlah Tiap Aktivitas
4 Penggunaan Habitat
Strata 000 e e —
Makan Bersuara Istirahat
I (0 - 5 m) 28,04 50,52 21,71
I1 (S - 10 m) 16,76 45,13 38,11
ITI ( > 30 m) 37,20 42,14 20,866
Apabila dilibat dari jumlah tiap aktivitas, prosentase
aktivitas bersuara adalah terbesar pada tiap strata. Akan

tetapi apabila diiihat dari lamanya tiap aktivitas, di hutan
wisata terlihat bahwa prosentase akfivitas bersuara terbesar
hanya pada strata I (34,25 %). Sedangkan strata II oleh
aktivitas istirabhat (38,30%) dan strata III1 oleh aktivitas
makan (35,20%). Di cagar alam, berdasarkan waktu lamanya tiap
aktivitas ternyata brosentase aktivitas bersuara juga terbesar

pagda tiap strata.
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Tabel 11. Prosentase Penggunaan Habitat Murai Batu di Hutan
Wisata Berdasarkan Lamanya Waktu Tiap Aktivitas

Strata 00 e
Makan Bersuara Istirahat
I {0 - 5 m) 33,43 34,25 32,32
11 {3 - 10 m) 26,47 35,23 38,30
ITI ¢ > 10 m) 35,20 33,51 31,29
Tabel 12. Prosentase Penggunaan Habitat Murai Batu di Cagar
Alam Berdasarkan Lamanya Waktu Tiap Aktivitas
% Penggunaan Habitat
Strata = = 00—
Makan Bersuara Istirahbat
I (0~ 5 m) 32,33 43,21 24,44
IZ (3 - 10 a) 19,446 49,33 31,21
ITT € > 10 m) 35,13 39,81 25,06
.1\
257
—— _
-]
~
S B
M !
Bl
M
m 1B | X
3.
I 6-5m Il 5-10 m i Siem
57,67 7. 31,86 ¥ 10,47
M = Makan B = Bersuara I = Istirahat

Gambar l6. Diagram Prosentase Penggunaan Habitat pada Tiap Strata
Berdasarkan Jumlah Tiap Aktivitas di Hutan Wisata
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Strata Berdasarkan lamanya Waktu Tiap Aktivitas
di Hutan Wisata
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MIBITY |
I 0—5m 11 5—10m I Si0m
52,43 %4 39,21 8,36 7
M = Makan B = Bersuara I = Istirahat

19. Diagram Prosentase Penggunaan Habitat pada Tiap
Strata Berdasarkan lLamanya Waktu Tiap Aktivitas
di Cagar Alam

E. Perilaku Murai Batu

1.

Perilaku makan

Murai batu mencari makan di atas tfanah, pada kayu
lapuk dan di a2tas pohon (ditajuk atas). Makanannya berupa
ulat, cacing dan berbagai jenis serangga seperti  semut,
rayap dan laron,

Berdasarkan lamamya waktu, mencari makan di atas
tanah (0 meter) merupakan aktivitas vyang paling 1lama
dilakukan yaitu 40,21 ¥%. Sedangkan di tajuk bawah (strata
8 - 5 meter) 28,23 %, di tajuk tengah (strata 5 - 10
meter) 22,24 Y% dan di tajuk atas {(strata > 10 meter) 9,32

¥ AP
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D1 atas tanah, aktivitas mencari makan dilakukan
dengan cara mengais penutup tanah Seperti serasah, dengan
menggunakan kedua kaki secara bhergantian atay dengan
patukan paruhb. Pada kayu lapuk dilakukan dengan rcara
mematuk-matuk bagian kayu tersebut agar diperoleh makanan
berupa ravap. Mencari makan di tajuk atas dilakukan
apabila di tajuk bawah sulit diperoleh makanan. Bimar
matahari vyang masuk mencapal lamtai hutan dapat menjadi
penyebabk sulitnya memperocleh makanan terutama sRrangga
tanah. Sehingga murai batu akan cenderung terbang ke
tajuk vang lebih tinggi untuk memperocleh makanan berupa
sSErangga, dengan cara meloncat dari satu cabang pohon ke
cabang lainnva.

Untuk mangsa Yyang cukup besar dan masih hidup seperti
ulat dan cacing, terlebih dahulu dipatuk atau dipukulken
ke tamnah atau cabang pohon dengan parubnya agar mudah

untuk dimakan.

Perilaku bersuara

Murai batu memiliki Nyanyian yang keras, bervariasi,
merdu  dan dapat menirukan suara burung lain seperti  paok
cacing {FPitta guayana) dan juga. binatang 1lain Séperti
bajing {(Callosciurus nigrivittatus).

Nyanyian murai batu terdengar pagl hari sekitar pukul
035.30 dan sore hari sekitar pukul 17.00 #ada keadaan cuaca
tidak hujan. Bernyanyi dengan cara hinggap di bagian
bawah tumbuhan yang cukup rapat, meskipun kadangwkadang

terlihat di bagian Yang cukup tinggi, vaitu * 17 meter.
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Berdasarkan lamanya waktu, murai batu lebih lama
bersuara di tajuk bawah (strata O - 5 meter) yaitu 52,28 %
sedangkan di tajuk tengah (strata 5 - 10 meter) 39,22 %
dan di tajuk atas (strata > 10 meter) 9,50 ¥%.

Posisi murail batu pada waktu bersuara ada dua bentuk.
Pertama hinggap dengan posisi kaki, dada dan kepala di
tegakan, ekor dan savap agak diturunkan. Kedua dengan
posisi kaki agak dibengkokan ke belakang, kepala agak
giltegakkan, ekor diangkat ke atas dan sayap agak
diturunkan.

Suara yang digunaskan sebagal penanda teritori berupa
nyanyian yang merupakan rangkaian bunyi yang cukup lama
dan panjaﬁg. Berdasarkan pengamatan, lama nyanyian dapat
berkisar * 30 ~ 45 menit. Terdengar terutama pada pagi
darn sore hari. BSedangkan apabila terjadi konflik dengan
teritori tetangganya, nyanyian akan dikombinasikan dengan
calls yang relatif pendek.

Dibandingkan dengan betina, Jantan lebih SEring
bersuara. Betina bernyanyi pada pagi hari dan zore hari
bersahutan dengan jantan dan pade wakitu-waktu tertentu,
misalinyas ada gangguan pata tempat sarang oleh hbajing.
45uara betina lemah dan pendek atau tidak lama, sehingga di
lapangan mudah sekali dalam menentukan suara jantan dan
betina. Sedangkan jantan memiliki suara keras, bervariasi
dan cukup lema atau panjang. Bersuara hampir setiap pegi,

siang dan sore hari, terlebih pada waktu bersarang.
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Perilaku istirahat

Perilaku ini meliputi aktivitas istirahat murai batu
dalam keadaan diam dan dalam keadaan yvyang berhubungan
dengan kebersihan tubuh, yaitu membersihkan paruh dan bulu
baik bulu badan, dada, leher, sayap maupun ekor. Untuk
membersihbkan bulu lebih dikenal dengan perilaku menelisik.

Diam {istirahat) dilakukan dengan cara kaki
dibengkokan sehingga menyangga tubuh, kepala agak ditarik
ke bagian dada, sayap dan ekor agak diturunkan ke bawah,
tetapi mata tetap dalam keadaan waspada {tidak
dipejamkan}. Keadaan ini dapat dijumpai pada waktu siang
Bari dan dalam keadaan mendung atau bekas hujan.

Paruh dibersihkan dengan cara memukulkan paruh ke

cabang pohon atau dengan tcara mengangkat dan  memukulkan

kakinya ke bagian paruh vyang kotor. Perilaku ini
dilakukan apabila terdapat sisa-sisa makanan pada
paruhnya.

Menelisik merupakan aktivitas Vang sering

diperiihatkan dalam keadaan istirahat, sehubungan dengan
adanya kotoran vyang melekat pada tubuh. Menslisik
dilakukan dengan cara menjepit bulu dan menggesarkangya ke
arah ujung bulu. Menelisik bagian ekor dilakukan dengan

membengkokan ekor ke samping agar mudah dijangkau oleh

paruh. Pade bagian sayap dilakukan dengan merentangkan

sayap terlebih dahulu dan dengan batuan lehernya paruh

menjangkau bagian yang kotor.



Tabel 13. Prosentase Tiap Aktivitas Istirahat Berdasarkan
Lamanya Waktu Tiap ARktivitas

No. Bentuk aktivitas istirahat FProsentase (X))
L. Menelisik - ' 57,23
2. Diam R . 22,34
2. Member%ihkan.paruh . 20,43

4. Perilaku tiduf -

Tempat.f;ﬁQ} meai.5éfu éﬁaléh:béda tajuk bawah vyang
cukup rapé£; i9;i£u'pé6a'bégiéh tébang atéu  réntihé dan
pada ketinggian Qang.ﬁerkisar * l—SIm@ter. Dalam memilih
tempat tidur, murai batu akan memilih tempat vyang  aman
dari adanva gangguan binatang lain seperti bajing dan
monyet. Oleh karena 1tu sebelum beranjak ke lokasi tidur,
akan dilakukan pemeriksaan. Apabila aman, maka murai batu
akan persuara sebagai tanda bahwa tempat ini yang
dijadikan sebagai tempat tidur.

Murai batu tidur mulai sekitar pukul 18.00 - 18.30.
Posisi tidur kaki dibengkokan sehingga menyangga tubuh,

kepala ditarik ke bagian - dada, sayap dan ekor agak

diturunkan dan- matas dipgjamkan.:

5. Perilsasku bersarancg

Sarang murai batu ditemukan di lubang pohon dan

karang di sekitar Gua Parat. Ketinggian terendah + 1,2
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bersarang oleh burung jantan. Pengangkutan dan pembuatarn
sarang hanya dilakukan oleh burung betina, sedangkan
burung Jantan menjaga tempat bersarang dari adanya
gangguan burung dan bimatang lainnya. Oleh karepa itu
burung Jjantan selalu bersuara sebagai tanda bahwa tempat
tersebut adalah teritorinya. Telur pertama dihasilkan
setelah 7 hari (seminggu) dari mulai pembuatan sarang.
felur kedua dihasilkan hari berikutnya, sampai telur vyang

ketiga.

GCambar 21. Murai Batu DBetina membawsa Bahan Sarang
berupa Daun Kering di Lokesi Hutan Wisata.
Pengeraman dilakukan hénya oleh burung betina. Burung
Jantan menjaga dan melakukan pengawasan sambil bersuara ke
tempat“témpat yarg banyak gangguan, terutama ke tempat

yang berbatasan dengan burung tetangganva. Apabila’
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meninggalkan tempat bersarang untuk mencari makan atau
istirahat, burung betina bersuara. Suara betina ini
diduga sebagai call bagi jantan.

Selama masa pengeraman, teramati bahwa Jarak rata-
rata murai batu meninggalkan tempat bersarang untuk makan

atau idistirahmat adalah 16.595 meter. Jarak terjauh dari

sarang * BO meter dan terendah dari sarang * 0.5 meter.

Gambar 22. Telur Murai Batu yang terdapat di Karang
Sekitar BGua Parat pada Ketinggien * 1,35
meter di Hutan Wisata

Selama betina mencari makan atau istirahat, janmtan tidak

melakukan pengeraman dan penjagaan terhadap sarang. Ak an

tetap: jantan mengikuti dan mengawasi betina. Keadaan ini

dapat memberikan kesempatan bagi satwa tertemtu urrtuk
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dapat mengambil telur yang terdapat di sarang.
Kemungkinam hal tersebut yang menyebabkam telur hilang

kil

sebelum waktunya menetas.

Perilaku teritorial

Perilaku teritorial dilakukan oleh murai batu baik
melalui suara atau nyanyian maupun kontak fisik visual.
Nyanyian sering diperdengarkan oleh jantan, sedangkan
betina mengikuti dan membantunya baik dalam mendeteksi
pENgganggu maupun adegan perkelahian.

Persaingan bernyanyi terjadi di perbatasan teritori
antara dua pasangan burung. Peragaan bernyvanyi dan berpu-
tar~putar diperlihatkan slsh burung jantan dengan posisi
bulu. dikembangkan agar tampak lebih besar. Kontak fisik
akan terjadi apabila salah satu menyerang atau memasuki
teritori yang lain. Sebelum terjadi kontak fisik, Jantan
akan memperlihatkan adegan mengancam dengan posisi  tubuh
direndahkan dengan 1awaﬁ, sayap diturunkan ke bawah, ekor
direndahkan dan dikibaskan serta paruh anak terbuka seba-
gai ancaman untuk mermggigit. Kontak Fisik ini dilakukan
pula oleh betina dari kedua pasangan yang berkslahi.

Adegan mengejar dan dikejar akan diperlihatkan
sehubungan dengan adanya batas teritori antara kedua
pasangan mural batu. Burung akan menYErang yang lainnva
apabila mendekati batas teritorinya, akan tetapi jika
burung  tersebut sudah melewati batas teritorinya maka

keinginan untuk melarikan diri mulai timbul.
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Berdasarkan pengamatan diketahui bahwa adegan
perkelahian untuk mempertahankan teritori ini dapat ber
iangsung selama * 25-30 menit. Perkelahian akan terhenti
apabila salah satu diantaranya baik pemilik teritori

maupun penyerang melarikan diri dari arena perkelahian.



A.

VIi. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesampulan

1.

)

Murai batu m@nyEbar" di berbagai tempat di seluruh areal
Mitan wisata dan cagar alam Pananjung Pangandaran, kecuali
gi daerah yang tidak lengkap penutupan tiap strata vegeta-
sinya. Di padang rumput Nanggorak, Cikamal dan Badeto,
murai batu tidak ditemukan.

Dengan menggunakan metode spot-mapping , dipercleh besarnya
kepadatan murai batu di plot hutan wisata 6,061 pasang per
10 hektar dan di plot cagar alam 5,345 pasang per 10
hektar. Kepadatan murai batu yang besar di plot hutan
wisata diperlihatkan dengan adanya intensitas penggunaan
ruang vyang lebih besar dibandingkan dengan di  plot cagar
alam.

Dengan menggunakan metoda penelusuran (Tracer method),
diperoleh besarnys uvkuran homerange di plot bhutan wisata
1,8673 hektar dan di plot cagar alam 00,8189 hektar.
Besarnya ukuran homerange di plot hutan wisata disebabkan
oleh tidak lengkapnya penutupan tiap strata vegetasi, gang-
guan pengunjung dan binatang lain, seperti kera, lutung dan
bajing. Sedangkan di plot cagar élam dipengaruhi oleh
tidak lengkapnya‘penutupan tiap strata vecetasi daerah dan
keadaan pasangan murai batu (yaitu dalam keadazan memelihara
dan membimbing anak).

Dengan menggunakan metode play-back, diperpleh besarnya
wlkiuran teritori murai batu di plot huten wisata 00,7853

hektar dan di plot cagar alam ©,6349 hektar. Besarnya
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vkuran {feritori di plot huten wisata disebabkan oleh tidak
fengkapnya penutupan tiap strata vegetasi dan adanya kon-—
flik vyang menjadi pembatas dengan teritori tetangganya.
Sedangkan di plot cagar alam dipengaruhi oleh keadaan
pasangan mural batu dalem keadaan memelihara dan  mebimbing
anak dan adanya barier fisik seperti jalur banteng vyang
lebar dan sungai vyang menjadi pémbatas ruang geraknya.

Murai batu lebih banyak dan lebih lama menggunakan tempat
untuk mencari makan, bersuara dan beristirahat di tajuk
bBawah, vyaitu pada ketinggian O - 5 meter (strata 1).
Mepurut Jumlah aktivitas, prosentase aktivitas bersuéra
adzlah terbesar pada tiap strata baik di hutan wisata
maupun di cagar alam. Akan tetapi menurut lamenya aktivi—
tes, di hutan wisata prosentase aktivitas bersuara terhe —

sar henya pada strate I (34,25%Z). Sedangkan di cagar alam

prosentase aktivitas bersuara adalah terbesar pada tiap

strata.

B. Saran

1.

Meskipun murai batu statusmnya bukan merupakan burﬁng lin-
dungan, akan t{etapi keberadaannya di hutan wisata perlu
mendapat perhatian. Adanys konflik vang ketat ‘sébagai
pembatas teritori satu dengan lainnya menunjukkan bahwa

habitat murai batu di hutan wisata telah digunakan secara

maksimum. Oleh karena itu perbaikan habitat perlu segera
dilakukan, misalnya dengan melakukan penanaman pada areal
terbuka. Ditemukannya tempat bersarang vyang berpindah-

pindah sebanyak 7 kali di hutan wisata memperlihatkan bahwa
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sudah sastnya untuk memperhatikan adanya gangguan pengunijung
dan satwa lainnya, seperti kera dan bajing. | Sehingga
selanjutnya perlu dilakukan pengaturan terhadap adanya
gangguan tersebut, misalnya dengan menutup jalan rekreasi
yang kurang berfungsi untuk mengurangi gangguan pengunjung.
Murai batu merupakan burung yang memiliki nilai ekonemis
cukup  tinggl dan sampai saat  ini perdagangannya masih
berdasarkan penangkapan di alam. Upavya penangkaran perlu
segera dilakukan agar tidak semakin menurunnya populasi di
alam. Untuk menunjang keberhasilan upaya tersebut perlua
dilakukan penelitian vyang 1lebih deta@l dan spesifik,
misalnya dengan mempelajari mengenai persyaratan lingkungan

yeng dibutuhkan untuk keberhasilan perkembangbiakkan.

Dalam pelaksanaan metoda spot-mapping perlu diperhatikan

hal-hal sebagai berikut :

a). Pengetahuan lebih teliti mengenai suara murai batu.
Karena metode ini didasarkahn pada sSUara (nyanyian)
jantan, maka harus dapat membedakan antara suara jantan
dan betina. Hal ini untuk menghindari pencatatan yang
berbeda terhadap sepasang murai batu. Terlebih lagi
burung ini dapat menirukan suara burung lainnyé dan
variasi suara yang beragam, sehingga kesalahan dalam
mengidentifikasi suara dapat saja terjadi.

b). Waktu pengamatan harus dipusatkan pada saat murai baru
melakukan aktivitas bernyanyi secara serentak, yvaltu
pada waktu pagi hari dan Cuaca tidak hujan. Sedangkan

lama pengamatan {perjalanan) secepat mungk in
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disesuaikan dengan lama murai batu melakukan aktivitas
bernyanyi secara serentak, agar menjadi jelas batas
teritorinva.

Kendala berupa keadsan fisik dasrah, seperti topografi
vyang curam dapat mempengaruhi lama perjalanan. Daerah
berbukit dan berlereng dapat memperlambat perjalanan,
sehingga sulit untuk menyesuaikan dengan target .waktu
vang telah ditentukan. Akibatnya cukup sulit ditemukan
murai batu di tempat lain dalam plot (terutama di
daerah vang merupakan. akhir route).

Untuk menghindari kesulitan ditemukan murai batu pada
daerah vyang merupakan akhir route Jjalan pengamatan,
harus dilakukan pergantian titik mulai damn titik akhir
route perjalanan (pengamatan)} dengan pembagian jumlah

kunjungan yang sama.

am metoda penangkapan dan metoda play—back untqk

pengukuran teritori murail batu, periu diperhatikan hal-hal

sebagai berikut

a -

Keadaan tempat penangkapan

Tehpat penangkapan harus dipilih pada dasrah vang
tertutup vegetasi baik tajuk bagian bawah maupun tajuk
bagian atas. Rapatnya tajuk bawah penting karena
sebagian besar aktivitas oleh murai batu dilakukan di
bagian ini. Sedangkan rapatnya tajuk atas penting agar

sinar matahari tidak langsung mengenai mist-net. Hal
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ini wuntuk menghindari terlihatnya mist-net oleh murai

batu.

b. dumlah mist—net

L.

d.

e.

Sebenarnya semakin banyak jumlah mist-net yang
digunakan adalah semakin baik, karena kemungkinan
tertangkapnya burungpun semakin  besar. Akan tetapi
berdasarkan pelaksanaan di 1apangam'ternyata penggunaan

2 atau 3 mist-net masih dapat dilakukan.

Peletakan mist—net

Sebaiknya mist-net dipasang dalam formasi tertutup
{menutupi areal penangkapan), misalnya dalam formasi
seglitiga. Karena formasi ini memungkinkan tertangkapnya

mural batu dari segala arah.

Arah suara murai batu

Penentuan arah suara ini berpengaruh terhadap arah
datangnya burung dan peletakan tape recorder. Hal ini
dapat membantu mengatasi keterbatasan jumlah mist—net

vang tersedia dan sulitnyaidibuat formasi tertutup.

Peletakan tape recorder

lPeletakan tape recorder disesuaikan dengan formasi
pemasangan mistmnet dan arah suara murai batu. Apabila
formasi tertutup, sebaiknya tape diletakan di tengah.
Sedangkan apabila formasi terbuka atau garis lurus, tape
recorder harus diletakan berlawanan arah dengan arah

suara murai batu. HMHal lain yang perlu diperhatikan
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adalah tape recorder harus diusahakan tidak terlihat atau

ditempatkan dengan posisi terlindung {tersembunvyi).

Suara rekaman murai batu

Sebenarnya semakin jelas atau bersih suara rekaman
semakin mudah dalam penangkapan.’ Kebersihan sSuara
rekaman ini berpengaruh terhadap penyverangan murai batu
mendekati tape recorder, Akan tetapi berdasarkan
pelaksanaan di lapangan ternyata dengan suara rekaman
vang kurang bersih masih dapat mengundang datangnva
burung. Uleh karena itu yang terpenting harus dapat
memperhitungkan Jarak peletakan tape recorder terhadap
mist—net. Masalah mengenal kurang bersihnya suara
rekaman yang berkaitan dengan pengukuran teritori, dapat

teratasi oleh adanya gerakan maju-mundur peletakan tape

recorder.

Keadaan lingkunagan

Penangkapan tidak dapat dilakukan dalam keadaan
cuaca hujan atau setelah hujan usai, karena murai batu
kurang aktif. Oleh karena itu pemancingan suara melalui
tape recorder tidak mengundang hadirnya murai batu.
Adanya angin besar ditambah dengan suara serangga hutan
mempengaruhi terhadap suara tape recorder. Suara tape
recorder kemungkinan tidak terdengar oleh murai batu,
sehingga sulit mengundang datangnya burung. Hadirn?a
pengunjung juga dapat mempengaruhi terhadap pemancingan

burung. Hal lain yang harus diperhatikan adalah perlu-—
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lain
mist—

inatang
pada

kera dan rusa terperangkap

terhadap kemungkinan adanya b

karena dapat merusak mist-net.
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Lampiran 3. Nilai-nilai Relatif, Nilai Penting dan Indek Dominansi
Tingkat Pobon di Plot Populasi Hutan Wisata dengan Metoda

Line-Intercept
No, Jenis Kerapatan Frekuensi Dominansi  Indek Nilai
Relatift/ Relatif/ Relatif/ Penting/IN°
KR (%) FrR (%) PR () (%)
1. Ptevrosembium Javanicum 2,60 4,16 3,12 9,88
2. Fterospermum javanicum 7,26 2,08 11,10 28,44
3. fespiona grandis 9,96 3,67 11,55 25,18
4. pFoacia auwriculliformis 2,13 5,12 1,94 9,19
3. Swistenia sp 34,39 11,43 27,54 75,38
&.  Lanengium ocooratum 1,20 2,88 C,58 4,94
7. Mitex vubescens 2,43 3,88 2,25 8,546
8. Bridelia monoica 2,09 2,51 1,42 5,02
Y. HBarringtonia sepicata 1,80 4,32 1,461 7,73
10.  Dysoxyllum amporoides 1,00 2,480 0,76 4,16
1i. Grewia paniculata 0,80 1,92 1,04 3,76
12. Ficus sp 0,55 1,31 1,70 3,546
13. FPafudia javenica 2,00 4,80 1,70 8,30
i4. Stelechocarpus burahol 1,33 3,20 0,75 5,28
13. Mailotus zp 0,80 1,92 1,04 3,76
i6. BGarcinia didica 1,20 2,88 0,78 4,85
i7. Ficus indica 0,55 1,31 1,70 3,564
18. Ficus ampelas 1,00 2,40 0,656 4,06
i9. Dysoxyl!lum nutans 2,60 8,95 5,30 19,85
20. VMillebrunea rubsscens 1,70 4,09 2,11 7,70
21. Dalbergis latifolia 11,01 4,40 10,41 25,82
22, lLagerstroemia hexaptera 2,00 4,80 1,62 8,42
23. Elacocarpus glabra 0,80 1,92 0,76 3,48
24. Ficus pubinervis 1,00 2,40 0,95 4,35
25. Fficus glonorata 0,80 1,92 1,17 3,82
26. Nauclea otientalis 0,80 1,92 1,09 3,81
27. Ficus variegata 1,20 1,44 3,03 3,67

-

Indek Dominansi : 0,1001
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Lampiran 4. Nilai~nilai Relatip Nilai Penting dan Indek Dominansi
Tingkat Tiang di Plot Populasi Hutan Wisata dengan
Metoda Line—Intercpt

]

i4. Ficus veriegata

15, Canangivm odoratum
16. Dyspxyllum ommooroicies
17. Grewis paniculata

18, Canarium littorale
19. Homalomsnas alba

Z20. Myristice cusrcifolis
2L, Wlliebrunea rubescens
22, Laportea stimulans
23. Giochidien molle

24,  Taractogenos heterophylla
25. Dalbergia latifoplia
2b. Eugenis poliantha

Z27. fctinodaphne procera
28. Fodocarpus neriifolia
29. Bacaurea racemosa

30. Ficus ampelas

1. PActinodaphne sp

32. Sterculis urceplsata
33.  Fragraea fragrans

4. Nauclea exelsa

35. Flacourtia rucam

36, Antidesma bunius

37. Filea trinervia

8. Pahbudia javanica

I terculia cocinea

40. Nauclea obtusa

No. Jdenis Kerapatan Frekuensi Dominensi Indek Nilai
Relatif/ Relatif/ Relatif/ Penting/INP
KR (%) FR (%) DR (%) (L)

1. Lesa enguista 4,91 .27 . 16.34

2. Pierospermum Javanicum &.48 .43 . 15.21

3. Micromelum mirmastum 7.58 36 . 20.33

4. Celtis philippensis 1.07 47 . 4,

5. Evodia latifolia 2,01 s 31 ’ S

&.  Ficus septica 1,17 ,78 . a,

7. Swisteria sp 12,21 461 14, 32,

8. Groton argiratus 1,13 & s 4,

2. Disoxyllum nutans 11,62 B& 10, 29,

10. Tectona grandis 10,51 93 13, 26,

11. Filcus fistuloss 0,53 1 s .

12, Hernandia peltata 0,33 1 . .

13. Stelechocarpus burahol 5 . 1
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Lampiran 3. Nilai-—nilai Relatip Nilai Penting dan Indek Dominansi
Tingkat Pancang di Plot Populasi Huotan Wisata dengan
Metoda Line—Intercpt

N
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8. Dysoxyllum nutans

9. Stelechocarpus burahbol
10. Hermnandia peltata
11. Groton argiratua
12. Podorarpus neriifolia
13. Arditia symosa
14. Sterculis urceolata
15. Dysoxyllum amooroides
16. Lagerstroemia hexaptera
17. &wistenia sp
1B. Desmodium heterophyllum
1%. Neurles obtusa
20. Pterosembium javanicum
21. Flectronia plabra
22, Trachylohium verrucosum
23. Teractogernos heterophylla
Z28. Dalbergia latifolia
25. Acronychia laurifolia
26. Mallotus sp
27. Homalomena alba
8. Lansium domesticum
29. Canangium odoratum
30. Canarium littorale
21, Homalanthus populanes
32. Fragrasa fragrans

N
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Mo, Jdenis KR F R D
{7 (%) {7

1. Pisrospsroum Jfavanicum 5,72 Q4 s
2. Ficus septica 1,21 25 ,
3.  fMicronelum minutum . 11,29 79 )
4. Evedia ]Jatifolia 2,82 76 s
S. ANeuclea pallida 1,25 s
&. Actinodaphne sp 3,41 5
7. Filea trinervia 5,33 .
2

2
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33. Leea angulata s 29
34.  Andropogon zizanioides s 5 Qo7
33. Erdoglosum rubiginosum . s 31
3L, Grewia paniculata s 5 &1
37. Giochidien molle s .06 83
38. Flacourtia rucam 5 .71 31
32. Tectona grandis 5 , 648 5 24
A40.  Pittosporium ferriginum s ,21 538
4. Stephania capitato s y 02 576
42. Vitex pubescens R 521 5 30
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Lampiran &. Nilai—nilai Relatip Nilai Penting dan Indek Dominansi Tingkat
Anakan di Plot Populasi Hutan Wisata dengan Metoda Line—Intercept

29. Laportea stimulans

30.  Harringtonia racemosa
31. Mallotus sp

32.  Bomalomena alba

33. Clausena excavata

34, Garciniz duclis

35.  Cinnamomum iners

36, MNeglitsea rassisfolia
37. Dalbsrgia latifolia
8. Celtis philippensis
39. Canarium littorale
40. Vitex latifolia

41. Parinaria glaberrima
42. Sterculia urceolata
43. Terastroemia joaguiaum
44, Bridelia stipularis
43. Vitex pubsescens
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No. Jenis K R FR DR INP

(%) (%) (%) (%)
(1) (2} £3) (4) {3 (&)
1. Actinocdaphne sp 4,688 5,97 1,98 12,83
2. Micromeslum minutum 15,5 7,82 &,F2 30,24
3. | FPterospermuim javanicum 20,30 0,73 23,28 44,33
4. Leea angulata 2,99 0,41 1,56 4,95
2. fNeuclies ohtusa 0,07 1,158 0,18 1,4
6. Taraciogenos heterophylls 2,84 0,353 2,856 6,23
7. Alastinia villosa 0,08 0,11 0,14 0,33
8. NMNauclea pallids 0,42 0,03 0,03 0,48
9. bGroton argiratua 1,06 Q.56 1,13 2,73
10. Stelechocarpus burabol 6,18 0,02 12,47 iB, &7
11. Stephania capitato 0,98 . 0,27 0,78 2,03
12.  Eripglosum rubiginosum 1,12 Q0,68 1,70 3,50
15.  Eugenia poliantha 0,71 0,59 1,29 2,59
14.  Podocarpus neriifolia 1,89 2,87 2,03 5,39
i15.  hHorsfieldia glabra 0,35 2,23 0,04 2,562
6. Ficus septica 3,26 4,51 3,487 11,24
17.  Dyspxyllum asmooroides 0,99 4,22 0,77 .78
18. Barringtonia sepicata 0,02 0,13 0,567 ,82
19.  Dysoxyllium nutens 11,31 4,41 12,40 s 2
20. Flectronia plabra &,88 4,65 s 28 s 71
2i. Flacowrtia rucam 2,02 0,31 &7 » 20
2. Evodia latifolia 0,59 3,75 .11 +43
253, Boreria diston 0,87 3,67 .63 .19
24. Grewia paniculata 1,11 2,67 $ 32 ;1
25. Aporosa sphaeridophora 1,17 4,867 g8 .82
26,  Desmodium heterophylim 1,13 3,60 4 14
27. Jectona grandis 0,02 0,13 3 , Bb
28. Andropogon zizanioides 1,87 3,30 O ,

0,28 1,79

0,08 Q,27

2,59 4,48

0,465 1,19

1,12 5,36

0,08 0,32

0,13 0,84

0,07 0,48

0,88 2,79

0,88 1,40

0,47 3,00

0,22 1,483

0,11 0,35

0,30 1,32

0,42 2,65

0,23 1,49

8] 0,47
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Lampiran &. {lanjutan)

90.

(1) (2) {3) (4) (3} =)
44, Lalophyllum inophyvllum 0,21 1,34 1,23 16,95
47. Lagerstroemia hexaptera 0,32 1.3/ 0,51 2,20
48. Swistenia sp 0,04 0,26 0,34 0,64
49. Cordyline pruticosa 0,12 0,77 0,10 0,97
Irndek Dominansi : Q,0594
Lampiran 7. Nilai-nilai Relatip, Nilai Penting dan Indek Dominansi
Tingkat Semak di Plot Populasi Hutan Wisata dengan
Metoda Line-Intercept
No. Jdenis KR FR bR INP
(%) {1 (%) (L)
1. Hoya coronaria 5.25 10,47 1,23 16,93
2. Euphatorium odoratum 11,29 15,83 6,01 33,22
3. Elapagerus concerta 7,63 10,70 4,568 Z3,31
4. Tetrastigma lanceciarium 3,46 8,18 3,1C 16,74
5. Bridelia racemosa 1,85 G,24 0,80 11,689
&. Litsea casiefolia 22,67 5,89 30,79 59,44
7. Ligodium cincinpatum 17,52 0,02 17,04 34,38
8. Llesa indica 12,24 7,23 12,06 32,03
9. Calamus sp 5,92 9,74 8,94 20,60
10, Ixora paludosa 5,22 5,58 7,23 18,03
11, Clausena harmandiana 2,30 3,85 3,71 7,87
12, lLe=a aeguata i,28 3,85 Q,3& 5,49
13. Tetracera scanden 1,18 3,02 0,74 4,95
14, Cissus discolor 0,&0 3,42 0,10 &,12
15. Merremia sp 1,44 3,23 Q0,39 5,06
16,  Myxopyrum nervosum 0,07 0,656 0,19 0,92
17. Ampelocissus arachhoides 0,05 0,46 0,22 0,73

Indek Dominansi

O
g




Lampiran 8. Milai-nilai Relatip, Nilai Penting dam Indek Dominansi
Tingkat Herba di Plot Populasi Hutan Wisata dengan

Metoda Line—Intercept

135,
14.
5.

Eclipta prostata
Piper sarmentosum
Smilax Jjamaicensis
Ixora spo.

Apama tomsntosa
Arisasma F111iforme
Premne tomentosa
Selaginella plana
Milineria capitulata
Lycopodium cernuum
Caryota rumphiana
Caladivum bicolor
Globa maculata
Begonia hirtella
Commelina sp
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Lampiran ?. Nilai-nilal Relatip, Nilai Penting cdan Indek Dominansi

Tingkat Pobon di Plot Populasi Cagar Alam dengan
Metoda Line—Intercept

WJenis

Firus indica
Baccaures racemosa
Vitex pubescens
Neuclez exelsa

Reuwal fia javanica
Arthocarpus elastica
Ficus so
Barringtonia sepicata
Cratoxylon formosum
Evodia latifolia
Desmodium heterophyl lum
Tectone grandis
Horsrieldia glabra
Eugenia poliantha
Dillenia exelsa
Cordyline pruticosa
Garcinia oulcis
Sterculia foetida
Canangium odoratum
Elasocarpus glabra
Dysoxyllum nutans
Trachylobium verrucosum
Baccauwrea lanceplata
Actinodaphne sp
Ficus sp

Acronychia laurifolia
Begonia hirtella
Arditia symosa
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Lampiran 10. Nilai-nilai Relatip, Nilai Penting dan Indek Dominensi Tingkat
Tiang di Plot Populasi Cagar Alam dengan Metoda Line—Intercept

2.  Evodizs latifolia

22.  Pterospermum Javanicum
23.  Arditia eymosa

24. | Actinodaphne sp

25.  Lratoxyvion formosum

26.  Tectona grandis

27. | Cinnamomum iners

28. | Barringtonia sepicats
29.  Horstfieldia glabra

30. | Eugenia poliantha

31. | Eleesccarpus glabra

32.  Trachylobium verrucosum
33. | Grewia paniculata

34.  Jarartogenos heteropfylla
35.  Baccaurea lanceolata
36. | Erioglosum rubiginosum
37.  Barringtonia racemosa
38. | Camangium ocdoratum

39.  Dysoxyllum amocorcides
40.  Homalomena alba

41,  Alastinia villosa

42.  Suregeda glomerulata
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No.  Jendis R F DR INP
VA (L) (%) ()
1. Foronychia laurifolia PR 72Y s 4,08 13,4646
2.  Dysoxyllum nutans $ 2D . 2,39 7511
3.  Barcinia dulcis .10 s ) 11,22
A, Piles trinervia .14 " s 19,66
5.  Vitex pubsscens 12,89 s i4, 29,54
4.  Farinaria glaberrima . D ) ) 10,8
7. Cordyline pruticosas 10, ’ s i%,95
B.  SArthocarpus slastica . . . 1,27
9. Nauclea axelsa ’ s s 7,73
10. | Desmodium heterophyllum . ) . 9,39
1. Sterculia urreclata . . 5 3,14
12.  Groten argiratua , ) . 6,80
13. Sitephania capitato . . s B,7&
14, Dillenia exels=a s ) ’ 20,15
15.  Flacourtia rucam . . ) 11,71
16. Myrastica cuercifolia . ) s 2,28
17.  Baccaures racsmosa . ’ s 5,79
8.  Podocarpus neriifolia s s s 13,70
19.  Fendanus furcatus . s 2,27
20.  Erythrina lithosperma . s 2,70
3
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3
43. | Stachytarpheta autsralis 37 s
44,  Ficus pubinervis 33 s s
45. | Dichrostachys cinerea 37 s 5
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Lampiran il. Nilai—nilai Relatip, Nilai Penting dan Indek Dominansi Tingkat
Pancang di Plot Populasi Cagar Alam dengan Metoda Line—Intercept

No. Jenis K FR R INP
(%) {%) (%) (%)
i. Cordyline pruticosa 16, R 19, 32,35
2. Groton argiratua 5 s y 6,30
3. Myristica cusrcifolia s , . 3,36
4. Dyvesoxyllum nutans . . s F,39
5.  Baccaurea racemosa s . s 1,96
&, Dillenia exslsa , . . 8,44
7. Stachytarpheta autsralis N s . &,89
8. Fodocarpus neriifolia R 5 . 14,481
9. Pandanus furcatus ) » " "
10.  Farinaria glaborrima s . . 21,30
Y5, Pilea trinervia s . » 2,80
12, Erythrina 1ithospering s " . 1,1
13.  Desmodium hoterophylIum R . s 15,58
4. Harringtornia racemosa s 5 5 10,73
15. Garcinia celebics 5 s . 1,14
&,  Eugenia poliantha s . . 21,55
7.  Flacowurtia rucam . s . 10,01
18.  Andropogon zizanioices s s ’ 10,21
19. ABlastinia villosa s s s 12,25
20. Taractogenos heterophylla s » 4,39
21i. Barcinia oulcis . 0,74
Z2. Acronvchia laurifolia s 1

w o o
-

23.  Pterospermum javanicum
24.  LCanarium littorale
25, Arditia symosa
26. Lagerstreomia speriosa
27. Plectronia plabra
28,  Aporosa sphacridophora
29. Barringtonia sepicata
30. | Stephania capitato
3.  Sterculia weeolata
32. Baccaurea lanceplata
33.  Cinpamomum Iners
3. Horsfieldia glabra
E5. Dysoxyllum amorwoides
36, Evodia lotifolia
37. fActinodaphne sp
38. Grewia paniculata
39.  Eripglosum rubiginosum
40. Miciea exelsa
41,  Trachylobium verrucosum
42.  Suregeds glomerulata

s 43, Villebrunea rubescens
44, Ceitis philippensis
a45.  Vitex pubsscens
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Lampiran 12. Nilai-nilai Relatip, Milai Penting dan Indek Dominansi Tingkat
fnakan di Plot Populasi Cagar Alam dengan Metoda Line—-Intercept

No. Jenis KR F R DR INP

{%) (4D (%) (%)

{ &) (2) {3) €43 (3) (&)
1. Podorarpus neriifolia 13, . 10,13 26,47
2. Alastinia willosa s 5 4,78 12,49
3. FParinaria glaberrima N ) 14,80 17,83
4. Acromchie leawifolis s s 9,28 19,13
3. Fendsnus furcatus . 5 4.93 P12

b.  Andropogon zizenloldes . ’ .04 6,03
7. Taractogenos heterophylla s s 575 3,68
8. LCratoxylon formosum s 1 A6 8,80
9. Actinocdaphne sp 5 s s 15,05
10. Cordyline pruticosa s s 5 18,41
il. Clausena exavata , s , 11,02
i2. FPlectromia plabra y ’ s 8,44
i3. Pesmodium heterophyllum s s s 18,20
i4. Groton argiratua ; 5 s 7,88
i5. Flacowurtie rucam . . s 13,03
16. Dysoxyllum rertans . s s 4,19
17. Evodia latifolia 4,17

M

SARAEAECLURBBEH YUY ISP NRUYYIBGSIEAGOINNERRE

NORIRESHIOGRENGRESUNRASNINEUBRBRAGANIRALERY

3 3

4 2

O 2

7 2

2 1

3 2 2

0 2 C

3 4 1

7 3 4,14

& 2 q,97

4 3 2,456

2 4 1,47

g8 3 7,05

2 2 2,41

4 3 0,83

] 2 0,87

0 2, 0,86
18. Stachytarphzta australis i 2, 1,81 5,33
19. Aporosa sphaeyridophors O, 2, 0,17 2,99
20. Barringtonis racemosa i, 2, 1,30 4,82
21. Micromslum minuatum i, 1, i,48 4,20
Z22. Dillenia exclsa 0, 1, 0,53 3,22
23. Eugenia poliantha 2, 2, 2,45 6,76
28, Barringtonia sepicata 0, 3, 0,34 4,23
253. Sterculia wrceolata 2, 2, 2,00 &,61
26. Erioglosum rubiginosum 0, 2, 1,08 4,57
27. Pterospermum Javanicum 3, 3, 3,46 - 12,48
8. Flicus septica O, 3, 0,61 4,53
29. Arditia evmosa O, 1, 0,53 2,658
30. Mweastica cuerciteolis O, o, 0,08 0,35
31. Garcinis dulcis O, O, 1,31 2,92
2. Linnamomum Iners 0, C, 0,28 1,12
33.  Dysoxyllum amporoides 0, 0, 0,29 Q0,78
34. Stephania capitato o, 0. 0.1%9 1,02
35. Horsfieldia glabra 0, 0, 0,05 0,86
36, Erythrina lithosperma Q, 0, 0,14 . 0,65
37. Grewuwia paniculata 0, 2, 0,05 3,41
38. Arthocarpus elastica Q, 2, 0,10 2,92
39. Filea trinervia 0, i, 0,589 3,33
40.  Caparium littorale G, 0, 0,07 0,57
41, Baccsurea racemosa Q, 1, Q,50 2,05
42. Neplitsea cassiefolia 0,2 aQ, 0,481 1,53
43. Suregeda glomerulata 1,01 1,18 0,87 3,06
44, Mauclea exelsa 0,25 1,77 0,02 2,03

-
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Lampiran 1Z2. {lanjutan)

(1) (2} (3} (4) (3) (&)

45.  FHomalom=ra alba 0,11 0,32 0,34 0,97
46.  Trachylobium verrucosum 0,31 0,55 0,33 1,19
47.  Tectona grandis 0,13 0,88 0,05 1,06
48.  Gilochidien molile 0,08 0,59 0,07 0,74
49 | Baccaurea Janceolata 0,75 1,10 1,04 2,82
30. fLeltis philippensis 0,05 0,33 0,12 0,32

indek Dominansi

;

Lampiran 13. Nilai-nilai Relatip Milai Penting dan Indek Dominansi Tingkat
Semak di Plot Populasi Cagar Alam dengan Metoda Line—Intercept

No.  Jenis KR FR DR INP
() (%) (%) {%)
1. Smilax lencophyia 0,03 2,06 0,13 2,24
2.  Litspa casiefoliia 32,78 65,591 63,87 103,55
3.  Jetracera scanden i,10 5,89 0,34 7,53
4. Hova coronaria 59,06 8,67 1,97 15,70
9.  Elapagenus concerts 10,25 7,41 4,28 21,94
h. Leea Indica 10,74 7,24 2,56 27,58
7.  Lygodium circinatum 24,13 10,07 7,63 43,89
8. Ixora pasludosa 1,79 5,75 1,06 8,60
9. Calamus sp 6,67 82,12 5,40 20,728
10.  Tetrastigma lanceclarium 1,87 8,03 0,81 10,71
11.  Clerocdendron serratum 0,78 6,23 0,06 7,07
12.  Le=a aeguata 1.25 2,72 0,50 4,57
13.  Ziziphus notundifolia 0,36 2,16 0,05 2,57
14.  Cissus discolor 0,18 8,23 0,50 7,41
13.  Bridelis racemosa 2,03 5,74 0,80 8,57
16.  Myxopyrum nervosum 0,07 0,84 0,09 1,02
17.  Clausena harmandiana 0,23 1,51 0,11 1,87
18.  Susum malayanum 0,09 0,32 0,17 0,54
19.  Ardisia humilis G,09 1,08 C,04 1,23
20.  Fribranrea chlorolenca 0,07 Q0,84 0,07 1,00

Indek Dominansi : 0,18670




Lampiran 14.

97

Nilai—nilai Relatip Nilai Penting dan Indek Dominansi Tingkat

Herba di Plot Populasi Cagar Alam dengan Metoda Line—Intercept

No. Jenis KR F R DR INP
(%) (%) {(7) (%)
1.  ABpama tomentosa 5,47 15,75 3,44 24,468
Z. Gioba maculata 24 .47 12,15 21,37 58,38
3.  Selaginella plana 19,33 11,12 15,20 45,63
4.. Ariseema Filiiforme 23,05 7,58 23,20 55,83
3. Lycopodium cernuum 0,565 3,28 0,90 4,84
b.  Ixora sp 11,463 7,89 11,31 32,83
7.  PMicrosorium scolopendrina 1,52 8,98 3,79 14,469
8. Fiper sarmentosum 2,05 2,21 0,57 11,83
F. Caladium bicolor 5,57 B,01 7,73 21,31
10,  CLommelina sp 4,06 4,05 G, 44 17,57
1i.  Stenochileena palustris 0,62 2,32 1,13 4,07
12. Milineria capitulata 0,45 1,68 0,52 2,63
13.  Melastoma malabaricum 0,72 3,57 1,32 3,61

Indek Dominansi

0,1277
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